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LEMBAR MOTTO 

 

فاَرْغَبََّّرَبِ كََّّوَإِلَىََّّ,فاَنْصَبََّّفَ رَغْتََّّفإَِذَاَّ,َّيُسْراًَّالْعُسْرََِّّمَعَََّّإِن ََّّ,َّيسُْراًَّٱلْعُسْرََِّّمَعََََّّّفإَِن َّ  

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap."  

(QS. Al-Insyirah: 6–8) 

 

Slow down, you’re doing fine. You can’t be everything you wanna be before your 

time. 

(Vienna-Billy Joel)
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ABSTRAK 

 

Fauziyah, Laily. 2025. Analisis Nilai-Nilai Akhlak Pada Buku Mata Pelajaran 

Pendidkan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Faridatun Nikmah, M. Pd. 

 

Kata Kunci :  Nilai-Nilai Akhlak,  Pendidikan Agama Islam, Buku Teks 

Nilai-nilai akhlak merupakan esensi dari tujuan utama pendidikan, namun 

kemajuan IPTEK tanpa peningkatan moral telah menyebabkan degradasi moral di 

kalangan remaja, ditandai dengan perubahan sikap dan perilaku yang 

mengkhawatirkan. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

mengatasi permasalahan ini, dan buku ajar sebagai media utama pembelajaran 

memiliki peran krusial dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk menganalisis nilai-nilai akhlak dalam buku teks PAI. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai akhlak yang 

terkandung dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI SMA. 

Serta mengetahui nilai-nilai akhlak serta penggambaran nilai-nilai tersebut dalam 

buku, guna memastikan materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pendidikan 

Islam dan dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptifdan metode 

studi pustaka dengan menganalisis isi buku karya Abd. Rahman dan Hery Nugroho 

tahun 2022. Dengan penelaahan cermat terhadap berbagai sumber literatur dan 

bahan pustaka yang relevan dengan topik penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. (1)Nilai-nilai akhlak yang terkandung 

meliputi akhlak kepada Allah yakni; beriman, bersykukur, berdoa tawakkal. Akhlak 

kepada Rasul yakni: beriman, menyakini  ajarannya, dan sunnahnya. Akhlak 

sesama manusia meliputi; tabyyun, amanah toleransi empati, ukhuwah, kasih 

sayang,menyebarkan ilmu, dan mengajak ibadah. Dan kepada diri sendiri yaitu; 

menjaga diri, pemberani, pekerjakera, dan zuhud. (2) Nilai-nilai tersebut 

disampaikan melalui berbagai metode seperti kisah Nabi dan sahabat, kutipan ayat 

Al-Qur’an dan hadis, ilustrasi, kisah inspiratif, soal refleksi, tugas proyek, dan 

diskusi. 
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ABSTRACT 

 

Fauziyah, Laily. 2025. Analysis of Moral Values in the Islamic Religious Education 

and Character Education Textbook for 11th Grade Senior High School. 

Thesis, Islamic Education Department, Faculty of Education and Teacher 

Training, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisor: Faridatun Nikmah, M. Pd. 

 

Keywords:  Moral Values, Islamic Religious Education, Textbook 

Moral values are the essence of the primary goal of education. However, the 

advancement of science and technology without parallel moral development has 

led to moral degradation among adolescents, marked by worrying changes in 

attitudes and behavior. Islamic Religious Education (PAI) plays a crucial role in 

addressing this issue, with textbooks serving as a key medium in shaping students' 

character. Therefore, analyzing moral values in Islamic Religious Education 

textbooks is essential. 

This research aims to analyze the moral values contained in the Islamic 

Religious Education and Character textbook for grade XI high school students. It 

seeks to identify the moral values and how they are portrayed in the book to ensure 

the material aligns with Islamic educational objectives and can be practically 

applied in students' lives. 

This study employs a descriptive qualitative approach and a library 

research method by analyzing the content of the textbook authored by Abd. Rahman 

and Hery Nugroho, published in 2022. It involves a careful review of various 

literature sources relevant to the research topic. 

The findings indicate that: (1) The moral values presented include values 

towards Allah: faith, gratitude, prayer, and trust in Him; towards the Prophet: faith, 

belief in his teachings and Sunnah; towards fellow humans: verification (tabayyun), 

trustworthiness (amanah), tolerance, empathy, brotherhood (ukhuwah), 

compassion, knowledge dissemination, and encouraging worship; and towards 

oneself: self-care, bravery, hard work, and asceticism (zuhud). (2) These values are 

conveyed through various methods such as stories of the Prophet and companions, 

quotations from the Qur’an and Hadith, illustrations, inspirational stories, 

reflection questions, project tasks, and discussions. 
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 ملخص 
 

َّفوزية،ََّّليلي.٢٠٢٥ََّّ.َََّّّتحليلَََّّّالقيمََّّالأخلاقيةََّّفيََّّكتابََّّمادةَََّّّالتربيةََّّالإسلاميةََّّوالتربيةََّّالأخلاقيةَََّّّللصف
قسمَّالتربيةَّالإسلامية,َّكليةَّعلومَّالتربيةَََّّّالحاديََّّعشرََّّفيََّّالمرحلةََّّالثانوية.ََّّرسالةََّّجامعية

والتعليم,َّبجامعةَّمولاناَّمالكَّإبراهيمَّالإسلامي ةَّالحكومي ةَّمالانج.َّالمشرفَّعلىَّالمبحثَّ
 فريدةََّّالنعمةََّّ,َََّّّالماجستيرََّّفيَََّّّالتربيةالجامعى:ََّّ

  

 الكلمات  المفتاحية : القيم  الأخلاقية،  التربية  الدينية  الإسلامية،  الكتاب المدرسي 
َّتُ عَد َََّّّالقيمَََّّّالأخلاقيةَََّّّجوهرَََّّّالهدفَََّّّالأساسيَََّّّمنَََّّّالتعليم،َََّّّإلاَََّّّأنَََّّّالتقدُّمََّّفيَََّّّالعلومَََّّّوالتكنولوجياََّّدونَََّّّتطوُّر
اتَََّّّمقلقةَََّّّفيَََّّّالسلوكَََّّّوالمواقف.ََّّتلعبَّ َّأخلاقيََّّمواز َََّّّقدََّّأدىَََّّّإلََّّتدهورََّّأخلاقيََّّبيَََّّّفئةََّّالشباب،ََّّمماَََّّّيتجلىَََّّّفيََّّتغيرُّ
 َّمادةَّالتربيةََّّالإسلاميةََّّدوراًََّّمهمًاََّّفيََّّمواجهةَّهذهَّالمشكلة،ََّّحيثََّّتعُد َََّّّالكتبَّالدراسيةَّوسيلةََّّرئيسيةََّّفيََّّتشكيل

 شخصيةَّالطلابَّ.ََّّلذلك،ََّّمنََّّالمهمَّتحليلََّّالقيمَّالأخلاقيةََّّفيََّّكتبَّالتربيةَّالإسلاميةَّ
َّيهدفََّّهذاََّّالبحثََّّإلََّّتحليلََّّالقيمََّّالأخلاقيةََّّالواردةََّّفيََّّكتابََّّ"التربيةَََّّّالدينيةََّّالإسلاميةَََّّّوالأخلاقَّ"ََّّللصفََّّالحاديَّ
 َّعشرَّبالمرحلةََّّالثانويةَّ.ََّّكماَّيسعىَّإلَّالتعرفَّعلىََّّهذهَّالقيمَّوكيفيةََّّعرضهاََّّفيََّّالكتاب،ََّّبهدفََّّالتأكدََّّمنََّّتوافقَّ

 المادةَّمعََّّأهدافَّالتربيةَّالإسلامية،ََّّوإمكانيةََّّتطبيقهاََّّعمليًّاَّفيََّّحياةََّّالطلابَّ
َّيعتمدَََّّّهذاَََّّّالبحثَََّّّعلىَََّّّالمنهجَََّّّالوصفيَََّّّالنوعي،َََّّّوطريقةَََّّّالدراسةَََّّّالمكتبيةَََّّّمنََّّخلالَََّّّتحليلَََّّّمحتوىَََّّّالكتابَََّّّالذيَّ
َّأل فهََّّعبدََّّالرحمنََّّوهيريََّّنوغروهوََّّسنة2022ََّّ،ََّّوذلكََّّبمراجعةَََّّّدقيقةََّّلمصادرََّّومراجعََّّمتنوعةََّّذاتََّّصلةََّّبموضوعَّ

 .البحثَّ
َّوقدَّأظهرتََّّنتائجََّّالبحثََّّأنَّ:َّ)١(َّالقيمََّّالأخلاقيةََّّتشملَّ:َّالأخلاقََّّمعَّاللََّّمثلَّ:َّالإيمان،َّالشكرالدعاءَّ
َّ)َّ َّ،والتوكل؛ََّّوالأخلاقََّّمعََّّالرسولََّّمثلَّ:ََّّالإيمانَََّّّبه،َََّّّوتصديقَََّّّتعاليمهَََّّّوسن ته؛َََّّّوالأخلاقَََّّّمعَََّّّالناسََّّمثل:ََّّالتثبتََّّ)التبي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Esensi dari tujuan utama pendidikan terletak pada pengembangan 

nilai-nilai akhlak. Keberhasilan dalam pendidikan tidak hanya diukur dari 

kemampuan intelektual atau kecerdasan akademik siswa semata, tetapi juga 

harus mencakup aspek kecerdasan spiritual serta kecerdasan sosial mereka. 

Secara keseluruhan, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memfasilitasi 

siswa dalam menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai akhlak 

mahmudah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peran seorang guru 

Pendidikan Agama Islam sangatlah penting dalam proses pembentukan dan 

pembinaan nilai-nilai akhlak pada diri para siswa, sehingga mereka dapat 

menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara pengetahuan, tetapi juga 

bijaksana secara spiritual dan sosial. 

Sebagaimana dinyatakan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Nilai 

merupakan harga (dalam arti taksiran harga).1 Nilai berkaitan dengan mutu, 

kualitas, dan kegunaan yang membuat suatu objek hakiki dan berharga. 

Nilai menunjukkan argumen rasional untuk diterima dan memiliki pengaruh 

dalam kehidupan manusia. Menurut Goldon Allport, nilai dapat membentuk 

kecenderungan perilaku berdasarkan gejala psikologis seperti sikap, motif, 

kehendak, keperluan, dan keyakinan.2 

 
1 KBBI Daring, "kamus", diakses melalui : https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis 

pada 6 November 2024. 
2 Rohmat Mulyana. (2011). “Mengartikulasikan pendidikan nilai”. Alfabeta, 9. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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Manusia pada dasarnya adalah makhluk berakal dan berbudi pekerti 

yang dapat membedakan manusia terhadap makhluk Tuhan lainnya. Dengan 

adanya akal manusia memiliki tanggung jawab yang besar yakni 

berkewajiban menuntut ilmu dan terus belajar. Akal dan budi pekerti ini 

dapat kita asah melalui ilmu. Sebagai seorang muslim dan muslimah adalah 

berkewajiban untuk menuntut ilmu. Dikatakan bahwasanya menuntut ilmu 

itu dimulai dari lahir di dunia sampai liang lahat. Namun seorang manusia 

yang berilmu tidak berguna jika tidak memiliki akhlak yang terpuji. Ilmu 

dan akhlak ialah komponen yang saling menyempurnakan pada 

pembentukan manusia yang beriman dan bertakwa.  Pembentukan akhlak 

pada manusia tidak dapat dipungkiri, bahwa  orang tua selalu berusaha 

untuk mengajarkan pentingnya memiliki akhlak yang baik kepada anak-

anaknya. Tindakan, perilaku, dan karakter sesorang adalah cerminan dari 

akhlak yang dimilikinya dan juga dapat menjadi pondasi pada kehidupan 

sehari-hari.  

Tokoh-tokoh pendidikan Islam yang ternama, seperti Al-Ghazali dan 

Ibnu Miskawaih, dengan tegas menyatakan bahwasanya akhlak atau 

karakter manusia tidaklah statis dan dapat mengalami perubahan signifikan 

melalui serangkaian proses pendidikan yang baik, latihan yang terus-

menerus, pembinaan yang mendalam, serta perjuangan yang dilakukan 

dengan keras dan sungguh-sungguh.3 Menurut pandangan mereka, melalui 

pendekatan yang bersistem dan konstan, seorang manusia dapat dibentuk 

menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih bermoral. Dalam surat Ali Imran 

 
3 Sri Astuti A Samad, “Karakter Mahasiswa Di Perguruan Tinggi Islam,” At-Ta’dib: 

Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam Vol. 12, No. 02, 154. 
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ayat 159-160 juga mengandung pesan moral sangatlah kuat dan 

memberikan banyak pelajaran penting. Berdasarkan asbabun nuzul surat Ali 

Imran ayat 159-160, dapat disimpulan bahwa salah satu faktor kunci dalam 

mencapai kesuksesan pendidikan adalah akhlak baik yang dimiliki oleh 

pendidik.4 Akhlak pendidik ini sangat penting karena dapat diamati 

langsung dan dijadikan teladan oleh para peserta didik.  

Dalam ayat tersebut, akhlak Rasulullah digambarkan sosok yang 

penuh kelembutan, selalu memaafkan, dan tidak egois. Beliau senantiasa 

mementingkan musyawarah dengan para sahabat RA dalam mengambil 

keputusan bersama, sebuah contoh yang sangat baik bagi umatnya. Konsep 

keteladanan melalui akhlak mulia yang dimiliki oleh pendidik, sebagaimana 

dijelaskan dalam ayat tersebut, sangat relevan dengan konteks pendidikan 

formal di sekolah, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan Budi Pekerti. Pembelajaran PAI di sekolah memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan akhlak yang mulia pada siswa. Hal 

ini sangat diharapkan karena pembentukan karakter yang baik, tidak hanya 

bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga pada contoh nyata dari 

pendidik. Ketika para pendidik mampu menunjukkan akhlak yang baik, 

siswa akan lebih gampang mengikutinya dan menjalankannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penilaian terhadap baik atau buruknya akhlak 

seseorang didasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk selalu berusaha menampilkan akhlak yang baik 

dan menjadi teladan yang bisa dicontoh oleh siswa. Dengan demikian, 

 
4 Nurhartanto, A. “Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak Dalam q.s. Ali Imran Ayat 159 -160”, 

Jurnal Ilmiah Pedagogy Vol. 8 No.1 Agustus (2017), 8. 
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melalui pendidikan yang baik dan contoh yang nyata, diharapkan siswa 

dapat tumbuh menjadi manusia yang berakhlak mulia, sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam era 

globalisasi, tanpa peningkatan moral dan akhlak, telah menyebabkan 

degradasi moral di kalangan remaja. Indikatornya termasuk perubahan 

sikap dan perilaku remaja yang semakin mudah marah, kurang 

menghormati orang tua, bersikap kasar, kurang disiplin dalam ibadah, serta 

meningkatnya penggunaan obat-obatan terlarang, narkoba, dan hubungan 

seks bebas.5 Fenomena krisis akhlak merupakan tanggung jawab kita semua 

untuk diatasi. Masa depan remaja dan kualitas moral mereka bergantung 

pada generasi saat ini sebagai pembimbing dan pendidik. Teori yang sering 

disebutkan menyatakan bahwa anak dilahirkan suci, seperti kertas putih, dan 

perkembangannya sangat tergantung pada pengaruh yang diterimanya. 

Dilansir dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia, tahun 2017 

terdapat 22 laporan masalah yang terkait dengan anak-anak, di samping itu 

ada 46 kasus lainnya yang melibatkan kecanduan dan penyalahgunaan 

narkoba. Selain itu, sejumlah 87 anak di bawah usia 18 tahun telah terlibat 

dalam masalah hukum, dan terdapat pengedar narkoba sekitar 1,6 juta yang 

masih bersetatus anak dibawah umur. Berdasarkan data yang diberikan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, mayoritas anak-anak sudah 

berpacaran pada umur 15-17 tahun, dengan 33% mereka sudah mulai 

 
5 Partono, P. (2020). Pendidikan Akhlak Remaja Dalam Keluarga Muslim Di Era Industri 

4.0. Jurnal Teladan: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.5 No.1, 55-64. 
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berpacaran pada usia kurang dari 15 tahun.6 Dengan perubahan teknologi 

yang semakin maju malah mendapatkan fakta yang sangat memprihatinkan 

yang  membuat krisis moral. Mereka tidak lagi mempertimbangkan dampak 

negatif dari perbuatan mereka dan tidak mencari solusi berdasarkan 

perspektif agama. Pendidikan Islam, memberikan konstribusi besar dari 

sistem pendidikan nasional, memiliki kewajiban penting dalam mengatasi 

permasalahan moral yang dihadapi masyarakat saat ini. 

Melalui pendidikan akhlak, peserta didik diharapkan tidak hanya 

memiliki pemahaman keagamaan yang baik, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, buku ajar sebagai media utama dalam pembelajaran memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter siswa. Salah satu permasalahan utama 

adalah kesenjangan antara materi yang disajikan dalam buku dengan realitas 

kehidupan siswa. Buku ajar sering kali menyajikan teori dan dalil tanpa 

memberikan contoh konkret yang relevan dengan tantangan sosial yang 

dihadapi siswa saat ini. Misalnya, isu-isu seperti penggunaan media sosial, 

cyberbullying, pergaulan bebas, dan etika digital belum banyak 

mendapatkan perhatian dalam materi pembelajaran, meskipun fenomena 

tersebut sangat erat kaitannya dengan kehidupan remaja masa kini. 

Selain itu, kurangnya pendekatan kontekstual dan aktual dalam buku 

ajar menjadi kendala dalam pembelajaran akhlak. Banyak materi yang 

masih menggunakan contoh tradisional yang mungkin sulit dipahami atau 

kurang menarik bagi siswa. Padahal, pendidikan akhlak seharusnya 

 
6 Burhan Nudin., “Konsep Pendidikan Islam Pada Remaja” , Jurnal Literasi Volume XI, no. 

1 (2020), 65. 
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dikaitkan dengan situasi nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-

hari agar lebih mudah diinternalisasi. Hal ini diperparah dengan metode 

penyampaian materi yang cenderung pasif dan kurang interaktif, di mana 

pembelajaran lebih berfokus pada hafalan dalil dan teori tanpa adanya 

diskusi mendalam atau studi kasus yang relevan. 

Lebih jauh, dalam era digital saat ini, kurangnya pembahasan 

tentang akhlak dalam konteks teknologi dan media sosial juga menjadi 

perhatian. Siswa kelas XI merupakan generasi digital yang sangat aktif 

menggunakan internet dan media sosial, sehingga pendidikan akhlak 

seharusnya juga mencakup aspek seperti etika berinternet, menjaga privasi, 

menghindari hoaks, serta membangun komunikasi yang baik di dunia maya. 

Jika buku ajar tidak memberikan arahan mengenai hal ini, siswa bisa 

mengalami kebingungan dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan digital mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi pengembangan buku ajar yang lebih 

kontekstual, relevan, dan efektif dalam membentuk akhlak siswa sesuai 

dengan tantangan zaman. Guna memastikan bahwa materi yang disajikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dan dapat diterapkan secara nyata 

dalam kehidupan siswa. 

Pembangunan akhlak dihasilkan melalui penerapan pengetahuan 

serta pengalaman spiritual seseorang. Dalam konteks pendidikan, ilmu 

akhlak dikaji dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada melalui 

buku teks siswa untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
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Pekerti. Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 2 tahun 

2008 mengenai buku teks, dijelaskan:7 

“Buku teks pelajaran pendidikan dasar, menengah, dan perguruan 

tinggi yang selanjutnya disebut buku teks adalah buku acuan wajib untuk 

digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi 

yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 

ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 

kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 

nasional pendidikan.” 

Pemilihan buku teks Pendidikan Agama Islam merupakan langkah 

utama dalam tahap pembelajaran agama. Buku teks yang tepat akan menjadi 

panduan yang baik bagi siswa maupun guru. Hal ini dikarenakan materi 

akhlak dalam buku PAI perlu disajikan dengan baik agar mudah dipahami, 

diterapkan, dan diamalkan oleh siswa. Meskipun tujuan dan kurikulum 

untuk membimbing nilai-nilai akhlak sudah jelas, masih terdapat siswa yang 

tidak menunjukkan akhlak sesuai harapan.  

Buku ajar ini meski telah dinilai sesuai dengan kurikulum dan tidak 

mengandung kesalahan dalam penyajiannya, analisis tetap diperlukan untuk 

menggali lebih dalam nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, misalnya, tidak hanya berfungsi 

 
7 Pemerintah Indonesia, “Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia,”2008 halaman 2. Diakses melalui : 

https://sma.kemdikbud.go.id/data/files/Permendiknas%20Nomor%202%20Tahun%202008%20Te

ntang%20Buku.pdf , pada 5 November 2024.   
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sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

karakter peserta didik. Nilai-nilai akhlak yang disampaikan dalam buku 

tersebut sering kali tersirat melalui narasi, kisah teladan, atau ilustrasi, 

sehingga memerlukan analisis sistematis agar maknanya dapat dipahami 

secara utuh dan mendalam. Dengan melakukan analisis, peneliti dapat 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan nilai-nilai tersebut berdasarkan 

perspektif pendidikan Islam. Selain itu, hasil analisis dapat menjadi 

kontribusi akademik yang berguna bagi guru, penyusun materi ajar, dan 

peneliti lain dalam mengembangkan pendidikan karakter yang relevan 

dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian, analisis bukan hanya 

bertujuan mencari kekurangan, tetapi juga memperkuat dan memperjelas 

nilai-nilai positif yang telah ada dalam buku ajar tersebut. 

Beberapa kelompok dalam masyarakat berpendapat bahwa nilai-

nilai moral dan akhlak hanya diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada materi akhlak. Padahal, seluruh cabang ilmu dalam 

Islam, seperti fiqh, sejarah, akidah, maupun Al-Qur’an Hadis secara inheren 

mengandung nilai-nilai akhlak yang saling melengkapi dan tidak dapat 

dipisahkan. Oleh karena itu, penelitian ini menelaah nilai-nilai akhlak yang 

tercantum pada buku teks PAI kelas XI SMA, berdasarkan KMA edisi 2021 

khususnya pada materi fiqih dan sejarah islam. Peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian berjudul “Analisis Nilai-Nilai Akhlak pada Buku 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas XI 

SMA”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas , maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah :  

1. Apa saja nilai – nilai akhlak yang terkandung pada buku mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA ?  

2. Bagaimana penggambaran nilai-nilai akhlak pada buku mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI SMA ?  

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini ialah Analisis Nilai-Nilai 

Akhlak Pada Buku Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas XI SMA .  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai akhlak dalam buku mata pelajaran 

PAI kelas XI SMA 

2. Untuk mengetahui penggambaran nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam 

buku mata pelajaran PAI pada kelas XI SMA 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan memperdalam tentang komposisi buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk diwujukan sebagai 

bahan ajar di sekolah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keterlibatan dalam 

penumbuhan disiplin ilmu Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara Praktis  

a. Penelitian  
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Penelitian ini berguna untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang nilai-nilai akhlak yang tercantum dalam buku teks 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk kelas XI SMA. 

b. Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan dan 

peninjauan bagi sekolah dalam rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran PAI melalui pemilihan buku teks Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas XI SMA yang relevan. 

c. Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan secara 

efektif oleh para guru dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat 

berkontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Peneliti melakukan pencarian referensi berupa penelitian terdahulu 

yang relevan sebagai pembanding dengan penelitian yang dilakukan. 

Beberapa penelitian terkait adalah sebagai berikut. 

1. Skripsi karya Rahmadin Munawarah mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Surabaya dengan judul “ Nilai Akhlak Dalam Buku 

Ajar PAI dan Budi Pekerti Kelas V SD Serta Implikasinya 

Terhadap Perilaku Siswa SDN 20 Kota Bima” tahun 2024. 

Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa buku 

tersebut dapat menunjang dan membentuk cara pandang, sikap 
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dan perilaku peserta didik yang mencerminkan akhlak yang baik 

dalam kehidupanya. 8 

2. Skripsi karya Nisaul Khoiroh mahasiswa IAIN Metro Lampung 

dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam 

Pembelajaran PAI SMA LKMD Sidomukti Abung Timur 

Lampung Utara“ tahun 2019. Berdasarkan penelitian tersebut 

disimpulakn bahwa nilai-nilai akhlak di sekolah diajarkan 

melalui tiga tahap internalisasi: transformasi nilai, transaksi 

nilai, dan traninternalisasi nilai. Tahapan ini digunakan oleh guru 

untuk membentuk akhlak siswa yang baik.9 

3. Skripsi karya Syarief Faturrahman Zulkarnain mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “ Analisis Kesesuaian 

Buku Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Terbitan Kementrian Pendidikan Kebudayaan Kelas XI 

Terhadap Keterampilan Abad Ke-21 “ tahun 2022. Berdasarkan 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa buku siswa pendidikan 

agama islam dan budi pekerti kelas 11 terbitan kementerian 

pendidikan dan kebudyaaan sudah cukup memuat materi kritis, 

kreatif, kolaboratif dan komunikatif.10 

 
8 Rahmadin Munnawarah“Nilai Akhlak Dalam Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Kelas V 

SD Serta Implikasinya Terhadap Perilaku Siswa SDN 20 Kota Bima”(UIN Sunan Kalijaga 

Jogjakarta, 2024) . 
9 Nisaul Khoiroh “ Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pai Sma Lkmd 

Sidomukti Abung Timur Lampung Utara“ (Insitut Agama Islam Negeri Lampung (IAIN) Metro 

tahun 2019). 
10 Syarief Faturrahman Zulkarnain “Analisis Kesesuaian Buku Siswa Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Terbitan Kementrian Pendidikan Kebudayaan Kelas Xi 

Terhadap Keterampilan Abad Ke-21” (UIN Syarif Hidayatullah,2022).  
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4. Skripsi karya Riana Fadlila mahasiswa UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Putrwokerto dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Buku Puncak Ilmu Adalah Akhlak 

Karya Mhd. Rois Almaududy Serta Relevansinya Dengan 

Pendidikan Agama Islam” tahun 2022. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan, nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam buku puncak ilmu adalah akhlak ada 7 : 1. 

Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah 2. Nilai akhlah terhadap 

Rasullah 3. Nilai akhlak terhadap agama islam 4. Nilai 

pendidikan akhlah terhadap Al – qur an 5. Nilai akhlah terhadap 

orang tua 6. Nilai akhlak terhadap tetangga 7. Nilai akhlak 

terhadap guru.11  

5. Skripsi karya Ismalia Qhoirun Nissa mahasiswa UIN Raden Mas 

Said Surakarta dengan judul “Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Dalam Buku Teks Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti Kelas XI SMA/SMK Kurikulum Merdeka” tahun 

2023. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa buku teks 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI SMA/SMK 

semester ganjil mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama 

baik secara eksplisit maupun implisit di setiap bab, namun masih 

belum seimbang. Beberapa nilai moderasi beragama jarang 

muncul. Idealnya, buku ajar ini perlu mengintegrasikan nilai-

 
11 Riana Fadlila," “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku Puncak Ilmu Adalah Akhlak 

Karya Mhd. Rois Almaududy Serta Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam” (UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Putrwokerto tahun 2022). 
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nilai moderasi beragama secara lebih menyeluruh dan 

seimbang.12 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Tahun, Judul, 

Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Jurnal/ 

dll) 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Rahmadin Munawarah 

(2024) 

"Nilai Akhlak Dalam 

Buku Ajar PAI dan 

Budi Pekerti Kelas V 

SD Serta Implikasinya 

Terhadap Perilaku 

Siswa SDN 20 Kota 

Bima", UIN Sunan 

Kalijaga Surabaya. 

Membahas 

nilai akhlak 

dalam buku 

PAI dan Budi 

Pekerti. 

Fokus pada 

jenjang SD 

kelas V dan 

mengkaji 

implikasinya 

terhadap 

perilaku 

siswa. 

Penelitian saya 

fokus pada jenjang 

SMA kelas XI dan 

menyoroti cara 

penyampaian dan 

penggambaran 

nilai akhlak dalam 

buku teks. 

2. Nisaul Khoiroh (2019) 

"Internalisasi Nilai-

Nilai Akhlak Dalam 

Pembelajaran PAI 

SMA LKMD 

Sidomukti", IAIN 

Metro Lampung. 

meneliti nilai-

nilai akhlak 

dalam 

pendidikan 

agama Islam 

tingkat SMA. 

Fokus pada 

proses 

internalisasi 

oleh guru, 

bukan 

analisis buku 

teks. 

Penelitian saya 

fokus pada analisis 

isi buku teks, 

bukan pada proses 

internalisasi oleh 

guru. 

3. Syarief Faturrahman 

Zulkarnain (2022) 

"Analisis Kesesuaian 

Buku Siswa PAI dan 

Budi Pekerti Kelas XI 

Terhadap 

Keterampilan Abad 

21", UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

Menganalisis 

buku teks PAI 

dan Budi 

Pekerti kelas 

XI SMA. 

Fokus pada 

keterampilan 

abad 21 (4C), 

bukan pada 

nilai-nilai 

akhlak. 

Penelitian saya 

menelaah secara 

khusus nilai-nilai 

akhlak serta cara 

penggambaran dan 

penyampaiannya. 

4. Riana Fadlila (2022) 

"Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak 

Dalam Buku Puncak 

Ilmu Adalah Akhlak 

Karya Mhd. Rois 

Almaududy". UIN 

Membahas 

nilai 

pendidikan 

akhlak. 

Sumber yang 

dikaji adalah 

buku non-

pelajaran 

(non-

kurikulum 

sekolah). 

Penelitian saya 

menganalisis buku 

pelajaran resmi 

PAI dan Budi 

Pekerti kelas XI 

sesuai kurikulum 

sekolah. 
 

 
12 Ismalia Qhoirun Nissa "“Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Buku Teks Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas XI SMA?SMK Kurikulum Merdeka” 

(UIN Raden Mas Said Surakarta 2023). 
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Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Putrwokerto. 

5. Ismalia Qhoirun Nissa 

(2023) 

"Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama Dalam 

Buku Teks PAI dan 

Budi Pekerti Kelas XI 

SMA Kurikulum 

Merdeka", UIN Raden 

Mas Said Surakarta. 

Menganalisis 

buku teks PAI 

dan Budi 

Pekerti kelas 

XI. 

Fokus pada 

nilai 

moderasi 

beragama, 

bukan nilai 

akhlak secara 

umum. 

Penelitian saya 

secara khusus 

menganalisis nilai-

nilai akhlak dan 

penggambarannya 

dalam buku teks. 

 

G. Definisi Istilah 

1. Analisis  

“Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

perbuatan, karangan dan sebagainya untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya”.13 

2. Nilai - Nilai Akhlak  

Nilai-nilai akhlak dalam Islam menunjukkan kepada kita bagaimana 

seorang Muslim seharusnya mencari petunjuk dari wahyu Allah dan 

Sunnah Rasul-Nya. Petunjuk ini menjamin kehidupan dunia yang lurus 

dan bahagia bagi umat manusia, serta kehidupan akhirat yang dipenuhi 

dengan ridha Allah dan pahala-Nya.  

 

 

 
13 KBBI Daring, "kamus", diakses melalui : https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis 

pada 6 November 2024. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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3. Buku Teks Pendiidkan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA 

Buku teks Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti untuk 

kelas X SMA adalah bahan ajar berupa dokumen cetak yang memuat 

berbagai materi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk mencapai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas pada bagian sistematika 

pembahasan, penulis membagi dalam beberapa bab sebagai berikut:  

BAB I : Bagian pendahuluan gambaran umum tentang penelitian, 

mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penulisan, orisinalitas penulisan, definisi istilah, 

serta sistematika penulisan.. 

BAB II : Menyajikan tinjauan teori, perspektif teori dalam Islam, dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III  : Membahas mengenai Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sumber 

Data, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Pengecekan 

Keabsahan Data, Analisis Data, serta Prosedur Penelitian. 

BAB IV : Berisi paparan data dan hasil penelitian. Paparan data berisis 

identitas buku, bagian-bagian buku. Dan hasil penelitaian berisi nilai-nilai 

akhlak. 

BAB V : Berisi pembahasan yakni analisis data dan hasil penelitian 

berlandaskan teori-teori yang relevan. Bagian ini menjawab rumusan 

masalah yang terdapat pada bagian pendahuluan. 
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BAB VI : Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merepresentasikan 

kesuluruhan hasil penelitian diikuti dengan saran sebagai evaluasi dan 

refleksi penelitian terhadap pihak-pihak terkait. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003, disebutkan 

bahwa pendidikan merupakan "usaha yang sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi diri sendiri dan 

masyarakat".14 Pendidikan dalam arti luas disebut sebagai kehidupan itu 

sendiri. Ini berarti bahwa pendidikan mencakup seluruh proses 

pembelajaran yang berlangsung semasa hidup di berbagai tempat dan 

situasi yang memberikan dampak positif pada pertumbuhan setiap 

individu. Pendidikan adalah suatu proses yang terus berlangsung 

sepanjang hayat (long life education). Pengajaran dalam arti luas juga 

mencakup kegiatan mengajar dan proses pembelajaran yang bisa terjadi 

di manapun dan kapanpun. 

Menurut KBBI agama adalah aturan hidup yang mengajarkan kita 

cara beriman kepada Tuhan, berinteraksi dengan sesama manusia, dan 

menjaga lingkungan.15  

 
14 Pengertian Pendidikan, “Jurnal Pendidikan Dan Konseling” 4 (2022): 7912. 
15 KBBI Daring, "kamus", diakses melalui : https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis 

pada 8 November 2024. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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Menurut Pujianti, 2018 mengatakan agama melibatkan perasaan-

perasaan yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Kuasa, seperti rasa 

takjub, kagum, kepercayaan, keyakinan terhadap iman, tawakal, 

penyerahan diri, rendah hati, ketergantungan pada Ilahi, perasaan kecil di 

hadapan Tuhan yang diimani, serta kesadaran akan dosa, dan lain-lain.16 

Para tokoh pendidikan Islam menyebutkan tiga istilah yang sering 

digunakan dalam pendidikan Islam sebelum mempelajari bidang itu 

sendiri: al-Tarbiyah (pengetahuan tentang Tuhan), al-Ta'lim (pemahaman 

teoretis, kreativitas, dedikasi dalam pengembangan ilmu, dan 

penghargaan terhadap nilai-nilai ilmiah), serta al-Ta'dib (integrasi ilmu 

dan iman yang menghasilkan tindakan).17 

Pada penelitian ini yang mengkaji Buku Teks Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti ini terselenggara atas kerja sama antara 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Nomor: 57/ IX/PKS/2020) 

dengan Kementerian Agama (Nomor: 5341 TAHUN 2020). Sajian buku 

dirancang dalam bentuk berbagai aktivitas pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dalam Capaian Pembelajaran tersebut. Penggunaan buku teks 

ini dilakukan secara bertahap pada Sekolah Penggerak dan SMK Pusat 

Keunggulan, sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 162/M/2021 tentang Program Sekolah Penggerak. 

Serta Peta Jalan Pendidikan Nasional 2020-2035. Buku ini tidak hanya 

mengajarkan materi PAI, tetapi juga menekankan nilai-nilai budi pekerti 

 
16  Teresia Noiman Derung at al., “In Theos : Jurnal Pendidikan Agama Dan Teologi 

Fungsi Agama Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat” 2, no. 11 (2022): 374. 
17 Muhammad Al, “The Reality of Tarbiyah, Ta’lim, and Ta’dib in Islamic Education” 35, 

no. 2 (2023),13-17. 
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yang luhur, serta mengintegrasikan moderasi beragama. Pada Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 450 Tahun 2024 terkait 

pedoman umum poin lima mengatakan bahwa  pada jenjang Madrasah 

Aliyah yakni satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendiidkan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang 

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama, 

MTs, atau bentuk lain yang sederajat.18 

Sebagai rangkuman, Pendidikan Agama Islam dapat diartikan proses 

terstruktur untuk mentransfer ilmu dan nilai-nilai Islam kepada siswa 

dengan berbagai metode seperti pengajaran, pengondisian, bimbingan, 

sehingga siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku 

dan moral mereka. 

2. Analisis  

Berdasarkan KBBI, analisis merupakan investigasi atas suatu 

kejadian, tindakan, buah pikiran, dan lain-lain, untuk memahami kondisi 

pada hakikatnya.19 

Analisis adalah suatu sistem atau tata cara untuk memahami, 

menafsirkan, atau mengevaluasi sesuatu yang kompleks. Proses ini 

dilakukan dengan cara memecah sesuatu yang rumit menjadi bagian-

bagian yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Dengan menganalisis, 

 
18 Direktorat Jenderal et al., “Keputusan Menteri Agama RI,” 2024, 4. 
19 KBBI Daring, s.v."kamus", diakses melalui : https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis 

pada 6 November 2024. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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kita bisa menagkap interpretasi yang lebih luas tentang keseluruhan objek 

yang diteliti.20 

Analisis ialah kemampuan untuk memecah isi pelajaran menjadi 

beberapa bagian yang merupakan elemen utama. Pengelompokkan ini 

berada pada tingkat yang lebih besar setelah tahap interpretasi dan 

implementasi, karena menyangkut proses berpikir analitis. Pemahaman 

menekankan pada mengerti maksud serta tujuan materi, sementara 

penerapan berfokus pada mengingat prinsip-prinsip dan generalisasi yang 

relevan untuk digunakan. 

Analisis secara bertahap berubah menjadi evaluasi ketika 

melibatkan pemikiran mendalam, dengan mengkaji hubungan antara 

berbagai elemen dalam setiap argumen dan mencapai keputusan yang 

menyeluruh. Ketika menelaah bentuk atau teknik dalam komunikasi, 

pengetahuan yang mendukung dari tingkatan sebelumnya sangat berguna, 

sehingga hasil analisis dapat diringkas. Tanpa pengetahuan yang memadai, 

sulit untuk menelaah komunikasi secara efektif, sedangkan mereka yang 

memiliki pengetahuan relevan dapat melakukan evaluasi. 

3. Nilai Akhlak 

a. Pengertian Nilai Akhlak 

1) Nilai  

 
20 Arif Rachman, Universitas Pertahanan Indonesia, and Hery Purnomo, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Dan R&d, 2024,335. 
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Nilai adalah konsep tentang substansi fundamental dalam 

kehidupan. Saat seseorang menilai sesuatu, ia menganggapnya bernilai 

untuk dimiliki, dilaksanakan, dicoba, atau diperoleh.21 

Secara bahasa, kata "nilai" dari bahasa Inggris "value". Kehidupan 

sehari-hari, nilai diartikan sebagai sesuatu yang memiliki arti penting, 

kualitas, dan manfaat bagi manusia, serta menunjukkan kekayaan atau 

mutu yang dianggap berharga dalam konteks sosial maupun individu.22 

Menurut Endang Sumantri nilai maerupakan sesuatu yang bernilai, 

signifikan, bermanfaat, dan memberikan kebahagiaan dalam kehidupan 

manusia dipengaruhi oleh pengetahuan serta sikap yang ada dalam diri 

atau hati nurani seseorang. Semua ini mencerminkan bagaimana 

pemahaman dan perasaan individu dapat membentuk pandangan dan 

tindakan mereka terhadap kehidupan, sehingga menciptakan 

pengalaman yang berarti dan memuaskan. 23 

Menurut Frankel nilai ialah sebuah gagasan atau konsep abstrak 

yang mencerminkan apa yang dipandang penting oleh seseorang. 

Biasanya, nilai berkaitan dengan aspek estetika (keindahan), etika (pola 

perilaku), serta logika mengenai benar-salah atau keadilan (justice). 

Nilai ini menjadi acuan dalam menentukan tindakan atau keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari.24 

 
21 Ahmad Nawawi, “Pentingnya Pendidikan Nilai Moral Bagi Generasi Penerus", Jurnal 

Pemikiran Alternatif Pendidikan, UPI Bandung,Vol 16  No 2 (2011): 123. 
22  Hj. Qiqi Yuliati Zakiyah dan H. A. Rusdiana, "Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan 

Praktik di Sekolah" (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 14. 
23  Sauri, Sofyan. "Pengertian Nilai." Diakses Melalui file. upi. edu, Pada (2019)., 2–3. 
24  Sauri,Sofyan 2–3. 
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Muhmidayeli juga berpendapat bahwa nilai merupakan sesuatu yang 

bersifat khayali, yang memberikan sifat dan disifati oleh sesuatu yang 

karakteristiknya dapat terlihat dari kepribadian seseorang. Nilai ini 

memiliki keterkaitan dengan kenyataan, perbuatan, adat, etika, dan 

keyakinan. Nilai ialah "gambaran tentang sesuatu yang indah, 

mempesona, menakjubkan, yang membuat kita bahagia dan senang, 

serta sesuatu yang membuat seseorang ingin memilikinya."25 

Dalam perspektif Islam, nilai sesungguhnya merupakan suatu sistem 

integral yang terdiri dari berbagai prinsip hidup. Ajaran-ajaran ini 

secara harmonis saling terkait dan membentuk satu kesatuan yang utuh. 

Prinsip-prinsip tersebut memberikan panduan komprehensif bagi setiap 

individu Muslim tentang bagaimana menempuh kehidupan di dunia 

dengan cara yang terbaik, sesuai dengan kehendak Allah SWT.26 

2) Akhlak 

"Akhlaq" berasal dari bahasa Arab dan bentuk jamak dari 

"khuluqun," yang berarti budi pekerti, tingkah laku, atau tabiat. Kata 

ini mengandung makna penciptaan dengan dorongan halus untuk 

selalu mencintai kebajikan dan kebenaran. Kata ini berhubungan 

dengan "khalqun" yang berarti kejadian, serta memiliki kaitan erat 

dengan "khaliq" (pencipta) dan "makhluq" (yang diciptakan). Kaitan 

antara kata-kata ini menunjukkan bahwa akhlak mencerminkan 

keselarasan antara kehendak Sang Pencipta (Khaliq) dengan tindakan 

 
25 Ade Imelda Frimayanti, “Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama 

Islam” , Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8 No. 2 (2017): 230. 
26 Sutinah “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Menurut Islam" Sekolah Tinggi Agama 

Islam Masjid Syuhada Yogyakarta,” Vol 5 No 1,5. 
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manusia (makhluq). Konsep akhlak hadir sebagai alat yang 

memungkinkan terciptanya hubungan harmonis antara Sang Pencipta 

dan manusia, serta antara manusia satu dengan lainnya..27 

Menurut Imam al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulum ad-Din, akhlak 

ialah sifat yang melekat dalam jiwa, memungkinkan seseorang 

bertindak secara alami dan spontan tanpa pemikiran atau 

pertimbangan. Pandangan ini sejalan dengan Ibrahim Anis dalam Al-

Mu’jam al-Wasith, yang menyatakan bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa, yang menghasilkan tindakan, baik positif 

maupun negatif, tanpa melalui proses berpikir dan pertimbangan..28 

Berdasarkan KBBI Akhlak berarti budi pekerti.29 Akhlak 

dapat didefinisikan sebagai kondisi batin yang memba seseorang 

untuk melakukan tindakan tanpa mempertimbangkan konsekuensi 

pribadi. Individu berakhlak mulia akan secara sukarela melaksanakan 

kebaikan terhadap siapa pun dan menjauhi segala larangan agama. 

Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak dalam kitbanya 

Tahzibul Akhlaq yakni "Khulq adalah keadaan jiwa atau kemantapan 

yang mendorong sesuatu perbuatan tanpa dipikirkan dan 

dipertimbangkan".30 Dalam kitab tersebut, dijelaskan bahwa akhlak 

 
27 Muhammad Amri et al., “Aqidah Akhlak", (2018) n.d,97. 
28 Ali Imron M Ag, “Pandangan Islam Tentang Akhlak Dan Perubahan Serta 

Konseptualisasinya Dalam Pendidikan Islam,” n.d., 120. 
29 KBBI Daring, s.v."kamus", diakses melalui : https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis 

pada 6 November 2024. 
30 Nurul Azizah, Universitas Wahid, and Hasyim Semarang, “Pendidikan Akhlak Ibnu 

Maskawaih Konsep Dan Urgensinya Dalam Pengembangan Karakter Di Indonesia” 5, no. 2 

(2017).186. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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ialah kondisi jiwa yang mendorong individu untuk bertindak secara 

spontan tanpa pertimbangan rasional. Keadaan jiwa ini dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis: satu yang merupakan sifat bawaan 

sejak lahir dan satu lagi yang terbentuk melalui kebiasaan. Menurut 

Ibnu Miskawaih, pendidikan akhlak yang mulia dapat dibagi menjadi 

empat aspek utama. 

a) Kebijaksanaan (al-Hikmah) 

Ibnu Miskawaih mendefinisikan kebijaksanaan sebagai 

keutamaan intelektual yang memungkinkan seseorang 

memahami segala sesuatu, baik yang bersifat ilahi maupun 

manusiawi. Pengetahuan ini membekali individu untuk 

mengambil keputusan yang rasional dan berakhlak mulia, seperti 

kearifan, kesederhanaan, dan keadilan.31 

b) Keberanian (al-Syaja’at) 

Keberanian, yang merupakan keutamaan jiwa yang berkaitan 

dengan emosi, muncul ketika akal sehat mampu mengendalikan 

emosi tersebut. Orang berani adalah mereka yang tidak takut 

untuk menyampaikan kebenaran dan kebaikan, namun tetap 

berhati-hati agar tidak bertindak gegabah atau nekat. Keberanian 

sejati berada di antara sifat pengecut dan sifat nekat yang 

berlebihan. 

c) Menahan diri dan menjaga kesucian (al-Iffat) 

 
31 Nurul Azizah,189-191. 



25 
 

 
 

 

Ibnu Miskawaih menjelaskan bahwa al-iffat adalah karakter 

yang berasal dari bagian diri manusia yang berhubungan dengan 

nafsu. Namun, ketika nafsu ini dikendalikan oleh akal sehat, 

maka akan muncullah al-iffat. Orang yang memiliki al-iffat 

mampu mengendalikan diri, membuat pilihan yang benar, dan 

hidup lebih bermartabat. 

d) Keadilan (al-‘Adalat) 

Menurut Ibnu Miskawaih, keadilan tercapai ketika seseorang 

mampu menyelaraskan seluruh aspek dirinya sehingga tidak ada 

sifat yang berlebihan atau kurang. Keadilan merupakan 

perpaduan harmonis antara kebijaksanaan, keberanian, dan 

pengendalian diri. 

Dari penjelasan definisi di atas, peneliti meringkas 

bahwasanya akhlak ialah sifat bawaan yang melekat kuat pada diri 

manusia sejak lahir dan terus berkembang seiring dengan pengalaman 

hidup individu. Sifat ini tercermin melalui gerakan, tingkah laku, dan 

perilaku seseorang yang terjadi secara spontan tanpa perlu pemikiran 

panjang terlebih dahulu. Akhlak ini dapat bermanifestasi dalam dua 

bentuk sifat utama, yaitu sifat yang terpuji dan sifat yang tercela. Sifat 

terpuji adalah perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan 

etika, seperti kejujuran, kesabaran, dan kebaikan hati. Sebaliknya, 

sifat tercela adalah perilaku negatif yang bertentangan dengan nilai-

nilai moral dan etika, seperti kebohongan, kemarahan, dan keegoisan. 
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Akhlak yang ada dalam diri seseorang ini mencerminkan kualitas 

kepribadian dan karakter individu tersebut. 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

 

1. Dasar-Dasar Nilai Akhlak 

Islam adalah agama yang sempurna, sehingga setiap ajarannya 

memiliki dasar pemikiran, termasuk akhlak pada manusia. Dasar akhlak 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan kata lain, semua 

landasan lainnya selalu merujuk kembali kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Akhlak merupakan karakter yang berkembang dan menjadi bagian integral 

dari diri seseorang, yang tercermin dalam sikap dan perilakunya. Karakter 

ini bisa berupa kesabaran, kasih sayang, atau sebaliknya seperti kemarahan, 

kebencian karena dendam, iri hati, yang dapat merusak hubungan baik.  

a. Al-Qur’an 

Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan tentang akhlak 

adalah sebagai berikut: 

Dalam surah al-Luqman ayat 17-18 yang berbunyi : 

َّمَآَّأَصَابَكَّيَ ىبُنََ َّأقَِمََِّّ َّعَلَىى مُرَّۡبٱِلۡمَعۡرُوفَِّوَٱنۡهََّعَنَِّٱلۡمُنكَرَِّوَٱصۡبِۡ
ۡ
ةََّوَأ لِكََّمِنَّۡعَزۡمَِّٲَّإِن َّذَََّّ َّٱلص لَوى

َّإِن َّٱللَّ ََّلَاََّّ وَلَاَّتُصَعِ رَّۡخَد كََّللِن اسَِّوَلَاَّتََۡشَِّفَِِّٱلۡأَرۡضَِّمَرَحًاَّ(١٧ٱلۡأمُُورَِّ)  

َّ(َّ َّفَخُور ٍ۬ تَال ٍ۬ َّكُل َّمُُۡ (١٨َّيُُِبُّ  

Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia)mengerjakan  yang  baik  dan  cegahlah (mereka)dari 

perbuatan  yang  mungkar  dan  bersabarlah  terhadap  apa  yang 
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menimpa  kamu.  Sesungguhnya  yang  demikian  itu  termasuk hal-

hal  yang  diwajibkan (oleh  Allah) dan  janganlah  kamu berjalan  

di  muka  bumi  dengan  angkuh.  Sesungguhnya  Allah SWT    tidak    

menyukai    orang-orang    yang    sombong    lagi membanggakan 

diri”.32 

Berdasarkan ayat Al-Luqman, pendidikan akhlak mulia 

merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai keislaman pada 

individu, khususnya dalam konteks ketaatan terhadap perintah Allah. 

Dengan mendirikan shalat dan melaksanakan amar makruf nahi 

mungkar, seseorang diharapkan dapat membentuk karakter yang rendah 

hati dan menghindari sifat-sifat tercela seperti sombong dan takabbur. 

b. Hadis 

Abdullah bin Amr meriwayatkan bahwa Rasulullah tidak pernah 

berlaku kasar atau semena-mena.. 

 إِنَّ خِيَارِكُمْ أحَْسَنكَُمْ أخَْلاقًَا 

Artinya : “Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang 

paling baik akhlaknya”.33 

Hadis di atas menunjukkan bahwa nilai seseorang tidak ditentukan oleh 

status sosialnya, melainkan oleh kualitas akhlaknya. Oleh karena itu, 

kita perlu menjadikan Rasulullah sebagai teladan dalam kehidupan 

untuk mencapai kesempurnaan akhlak. 

1. Macam-Macam Nilai Akhlak 

 
32 Sri Wahyuningsih, “Konsep Pedidikan Akhlak Dalam Al-Qur'an,” (IAIN An-Nur 

Lampung,2021) 192. 
33 Al-Qaradhawi, S. D. Y. (2022). Akhlak Islam. Pustaka Al-Kautsar, 56. 
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a. Macam-Macam Nilai 

Berdasarkan sumbernya, terbagi menjadi dua bagian yaitu:34 

a) Nilai ilahiyah merupakan nilai yang berasal dari keyakinan, 

petunjuk dari Tuhan atau entitas supranatural. Nilai-nilai ini 

bersumber dari Al-Qur'an dan hadits, dan terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitu:  

1. Nilai keimanan 

2. Nilai ibadah 

3. Nilai muamalah. 

b) Nilai insaniyah ialah nilai yang berakar dari budaya masyarakat. 

Nilai insaniyah bersumber dari ra’yu, adat istiadat, dan 

fenomena alam. Nilai ini terbagi menjadi tiga kategori, yaitu:  

1. Nilai etika 

2. Nilai sosial 

3. Nilai estetika 

b. Macam-Macam Akhlak 

Ajaran Islam sangat mengutamakan akhlak al-karimah, yaitu 

akhlak sesuai tuntunan syariat Islam. Akhlak dalam ajaran Islam 

meliputi hubungan yang erat dengan Allah SWT dan interaksi yang 

harmonis dengan sesama manusia.Akhlak ini mengatur empat 

dimensi hubungan: dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan 

sesama manusia, dan dengan alam sekitar. 

 
34 Zein Faizin, et al, “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Pada Materi Relasi Dan Fungsi” 2, 

no. Sendiksa 2 (2021): 148. 

 



29 
 

 
 

 

a) Akhlak kepada Allah 

Pengakuan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan 

adalah dasar moralitas terhadap Allah, beriman. Posisi 

akhlak dalam Islam sangatlah tinggi. Salah satu bentuk 

penerapan akhlak al-karimah (mulia) kepada Allah antara 

lain: beriman kepada Allah, bertakwa kepada Allah, ikhlas, 

bersyukur, bertaubat, berdzikir, berdoa, bertawakkal kepada 

Allah.35 

b) Akhlak kepada individu itu sendiri 

Setiap manusia bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri sebagai amanah dari Allah. Segala yang dimiliki, baik 

fisik maupun non-fisik, harus dikelola dengan baik dan 

benar. Misalnya, mata harus digunakan secara proporsional, 

karena jika tidak, akibatnya akan ditanggung sendiri.36 

c) Akhlak sesama manusia 

Akhlak sesama atau orang lain mencakup akhlak 

kepada orangtua, saudara, teman, tetangga dan juga orang 

lain yang tidak seiman. Termasuk akhlak pejabat terhadap 

rakyatnya dan rakyat terhadap pemimpinnya. Selain itu, 

agama Islam mewajibkan seseorang untuk berakhlakul 

mahmudah kepada anggota keluarganya setelah memenuhi 

kewajibannya kepada Allah dan orangtua mereka. Ada 

 
35 Amanda Amanda et al., “Implementasi Akhlak Kepada Allah Swt Dalam Kehidupan 

Sehari-Hari Mahasiswa” 2, no. 3 (2024),117-123. 
36 Hestu Nugroho Warasto, “Pembentukan Akhlak Siswa” 2, Jurnal Mandiri no. 1 

(Universitas Pamulung,2018): 69. 



30 
 

 
 

 

kemungkinan untuk hidup rukun dengan saudara-saudara 

jika kita saling memahami dan membantu satu sama lain.37 

d) Akhlak dengan alam sekitar 

Lingkungan sangat penting bagi manusia sebagai 

bagian dari kehidupan. Ketidakharmonisan terjadi tanpa 

keseimbangan antara manusia dan lingkungan. Setiap 

indivdu harus menjaga kelestarian lingkungan. Berakhlak 

terhadap lingkungan berarti berperilaku baik kepada Allah, 

karena Allah telah menciptakan kita dan lingkungan yang 

sempurna.38 

 
37 Akilah Mahmud, “Akhlak Islam Menurut Ibnu Miskawaih", Jurnal Aqidah-Ta Vol. VI, 

No. 1 (UIN Alauddin Makassar,2020),96. 
38 Hestu Nugroho Warasto, 70. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Berdasarkan KBBI, metode merupakan suatu rangkaian langkah-

langkah yang terorganisir dan sistematis yang dikonseptualisasikan untuk 

menjangkau tujuan tertentu secara efisien. Ini melibatkan perencanaan yang 

matang, pemilihan strategi yang tepat, serta evaluasi yang berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa setiap tindakan yang dilakukan berkontribusi 

pada pencapaian hasil yang diinginkan. Metode penelitian ialah pendekatan 

ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan tertentu 

melalui serangkaian kegiatan penelitian yang dirancang untuk menjawab 

permasalahan yang ada. Menurut Sugiyono, metode penelitian adalah 

langkah ilmiah untuk mendapatkan data yang akurat dengan suatu 

permasalahan.39 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif 

adalah untuk memahami fenomena dari sudut pandang subjek, dengan 

mendeskripsikan perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan mereka secara 

menyeluruh dalam konteks yang relevan, menggunakan pendekatan yang 

alami.40  Dengan jenis studi kepustakaan atau library research. Metode ini 

digunakan untuk menggali informasi dan data secara mendalam melalui 

berbagai sumber literatur, termasuk buku, catatan, majalah, dan referensi 

 
39 Wakarmamu, Thobby. "Metode Penelitian Kualitatif”  Penerbit : Eureka Media  Aksara. 

Purbalingga .2022.hal 1. 
40 Amtai Alaslan et al, “Metode Penelitian Kualitatif", hal 18. 
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lainnya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan jawaban dan landasan teori 

mengenai masalah yang akan diteliti.41 Penelitian kepustakaan ialah 

penelitian yang dilakasanakan dengan mengumpulkan data atau karya tulis 

ilmiah terkait dengan objek penelitian. Proses ini mencakup pengumpulan 

data berbasis literatur serta telaah kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan. Tujuannya adalah memecahkan masalah 

tertentu berdasarkan analisis literatur yang menyeluruh. 

B. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung 

dari subjek penelitian dan menjadi bahan utama dalam penelitian ini. 

Data ini dihasilkan dari penelitian secara langsung yang berhubungan 

dengan tema pembahasan, ialah buku teks "Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti kelas XI SMA" yang diterbitkan oleh Kemdikbud. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang telah dikumpulkan 

oleh sumber lain untuk tujuan penelitian atau keperluan lain, yang 

kemudian digunakan kembali oleh peneliti saat ini. Data ini dapat 

diperoleh dari berbagai bahan pustaka , melalui literatur seperti buku, 

jurnal ilmiah, laporan penelitian, kitab-kitab Islam , atau database online 

 
41 Yaniawati, R. P. Penelitian studi kepustakaan (library research). “Penyamaan Persepsi 

Penelitian Studi Kepustakaan” ,2022. 1-31. 
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serta hal-hal yang relevan dengan masalah yang menjadi objek 

penelitian. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau perangkat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Penelitian kualitatif, peneliti sendiri berlaku sebagai instrumen utama, di 

mana peneliti berperan aktif dalam mengumpulkan data melalui interaksi 

langsung dengan subjek penelitian. Peneliti akan menggunakan berbagai 

teknik seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumen untuk menggali informasi yang relevan dengan topik penelitian.42 

Dalam penelitian studi kepustakaan, peneliti memegang peran 

sentral sebagai instrumen utama pengumpulan dan pengolahan informasi 

(human instrument). Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 

memiliki dimensi yang beragam dan kompleks. Mereka tidak hanya 

berperan sebagai perancang penelitian yang merumuskan pertanyaan dan 

tujuan riset, tetapi juga sebagai pemeran utama dalam implementasi atau 

pelapor penelitian itu sendiri. Oleh karena itu, kualitas hasil penelitian 

sangat erat kaitannya dengan kompetensi dan integritas peneliti dalam 

menjalankan seluruh proses penelitian secara menyeluruh dan mendalam. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah prosedur yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi atau data riset dari berbagai sumber.43 

 
42 Thalita Alhamid et al, “Resume : Instrumen Pengumpulan Data,” (STAIN 

Sorong,2019),3. 
43 Fadilla, A. R., & Wulandari, P. A. (2023). Literature review analisis data kualitatif: tahap 

pengumpulan data. Mitita Jurnal Penelitian, 1(3), 34-46. 
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Pengumpulan data ialah langkah yang strategis dalam proses penelitian. 

Data yang berkualitas adalah data yang akurat, relevan, dan dapat 

diandalkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang berbagai teknik 

pengumpulan data serta mampu memilih teknik yang paling sesuai dengan 

desain penelitiannya.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

metode library research atau studi kepustakaan. 

Studi kepustakaan ialah metode analisis yang melibatkan peninjauan 

dan penilaian terhadap literatur, catatan, dan laporan yang relevan dengan 

masalah yang diteliti.44 Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur, termasuk buku, jurnal, 

bahan dokumentasi, dan sumber-sumber lainnya. 

Maka pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

proses penelaahan yang cermat terhadap berbagai sumber literatur dan 

bahan pustaka. Sumber-sumber ini meliputi buku-buku, jurnal ilmiah, 

artikel, serta bahan-bahan lain yang relevan dengan topik penelitian, yaitu 

analisis nilai-nilai akhlak pada buku mata pelajaran PAI dan budi pekerti 

kelas XI SMA.. 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Tujuan pengujian keabsahan data adalah memastikan bahwa data 

yang diperoleh dari objek penelitian memiliki hubungan yang kuat dan 

signifikan dengan hasil yang akan dicapai dalam penelitian. Pada penelitian 

ini menekankan pentingnya validasi data sebagai bagian dari proses 

 
44 Firmansyah, M., & Masrun, M. (2021). Esensi perbedaan metode kualitatif dan 

kuantitatif. Elastisitas: Jurnal Ekonomi Pembangunan, 3(2), 156-159. 
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penelitian yang bertanggung jawab. Validasi data bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat, valid, dan dapat 

diandalkan. Metode uji keabsahan data yang dapat diterapkan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber data merupakan proses pengecekan kebenaran 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.45 Dalam penelitian library 

research, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan berbagai 

referensi seperti buku, jurnal, dan dokumen terpercaya. Peneliti 

mengelompokkan sumber berdasarkan relevansi, lalu memeriksa kesamaan 

dan perbedaannya untuk memastikan keakuratan informasi. Berbagai sudut 

pandang dari para ahli juga dibandingkan agar mendapatkan pemahaman 

yang lebih luas. Jika ada perbedaan data, peneliti mencari sumber lain yang 

lebih meyakinkan. Hasil dari proses ini dianalisis dengan cermat dan 

dicantumkan dalam penelitian agar hasilnya lebih valid dan terpercaya 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian ini setelah proses pengumpulan data selesai, 

analisis data akan dilakukan untuk menghasilkan temuan peneliti untuk 

mrnarik kesimpulan. Untuk mendapatkan hasil yang akurat dan tepat, 

penulis menggunakan teknik yang dijelaskan sebagai berikut:  

a. Content analysis (Analisis Isi) 

Content Analysis, merupakan penelitian berfokus pada 

pembahasan mendalam terhadap isi informasi tertulis atau cetak di 

 
45 Amtai Alaslan, 159. 
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media massa. Data deskriptif sering dianalisis berdasarkan isinya, 

sehingga disebut juga sebagai content analysis. 

 

b. Analisis Deskriptif  

Penelitian ini, metode kualitatif deskriptif diterapkan untuk 

menganalisis data. Data dari buku, artikel, dan jurnal dijadikan 

sumber utama dan dideskripsikan secara komprehensif. Proses 

analisis dimulai dengan membaca beberapa buku dan jurnal, 

kemudian informasi dipahami dan dideskripsikan berdasarkan 

temuan dengan tema yang sama. Setelah membaca buku dan jurnal, 

peneliti mendeskripsikan informasi yang diperoleh melalui studi 

literatur dan kemudian menarik kesimpulan. Setelah menuliskan dan 

mendeskripsikan berbagai pendapat dari buku dan jurnal, peneliti 

melakukan reduksi data melalui proses abstraksi, yaitu menyeleksi 

data yang relevan dengan konteks penelitian dan mengabaikan data 

yang tidak diperlukan. 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Membaca dan memahami isi atau informasi yang terdapat dalam buku 

yang telah dipilih sebagai sumber utama. Proses ini melibatkan 

pemahaman mendalam terhadap materi yang relevan dengan topik 

penelitian. 

b. Mengambil dan mereduksi data yang sesuai dengan pokok penelitian. 

Tahap ini melibatkan seleksi data yang relevan dan penting, serta 
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pengabaian informasi yang tidak diperlukan untuk menjaga fokus 

penelitian. 

c. Memberikan penerjemahan lisan peneliti pada hasil penelitian yang 

diambil dari buku. Tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah 

diperoleh, memberikan penafsiran yang sesuai, dan 

menghubungkannya dengan kerangka teori atau konsep yang telah 

ditetapkan. 

d. Membuat kesimpulan berdasarkan data penelitian yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis. Kesimpulan ini merupakan hasil akhir dari 

penelitian yang merangkum temuan-temuan utama dan memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang diajukan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

a. Paparan Data 

 

1. Identitas Buku Teks Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas XI SMA  

Penelitian ini berfokus pada analisis muatan nilai-nilai akhlak yang 

terdapat dalam buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti untuk kelas XI SMA/SMK, yang disusun berdasarkan 

kerangka kurikulum Merdeka. Materi dalam buku ini selaras dengan 

tujuan pengembangan peserta didik, yakni menginternalisasi nilai-nilai 

ajaran Islam yang luhur dan mulia, membentuk kebiasaan positif, 

memperluas wawasan serta pengetahuan, dan mengasah keterampilan.    

Adapun identitas buku teks yang dimaksud sebagai berikut :46 

Tabel 4. 1 Identitas Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA 

No Kriteria Keterangan 

1.  Judul Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

2.  Penulis Abd. Rahman dan Hery Nugroho 

3.  Penelaah Fatah Syukur dan Ahmad Zayadi 

4.  Kota Penerbitan Jakarta Selatan 

 
46 Abd Rahman, Hery Nugroho Agama Islam Dan Budi Pekerti, 2021. 



40 
 

 
 

 

No Kriteria Keterangan 

5.  Penerbit Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, dan Kemendibudristek 

6.  Nomor Cetakan Cetakan Pertama 2021 

7.  Nomor seri ISBN 978-602-244-546-3 (Jilid Lengkap) 

978-602-244-684-2 (Jilid 1) 

8.  Sasaran Pengguna Untuk SMA/SMK Kelas XI 

9.  Hak Cipta Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

10.  Font Cetakan Linux Libertine 12/16 pt., Philipp H. 

Poll. xx 

11.  Ukuran Cetakan 17,6 cm x 25 cm 

12.  Halaman 356 halaman 

13.  Desain Sampul Warna : hijau dan biru muda 

Gambar : Lima orang siswa melakukan 

pembelajaran menggunakan teknologi 

modern. 

 

2. Bagian-bagian Buku 

Subjek dalam penelitian ini adalah buku teks mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk kelas XI SMA/SMK 

yang di sosialisasikan oleh Kemendibud dengan kurikulum merdeka. 

Buku teks tersebut disusun berdasarkan kerangka pembagian cetakan 



41 
 

 
 

 

menjadi tiga bagian yaitu: bagian pendahuluan, bagian teks, bagian 

halaman belakang. Adapun perincian dan tiap-tiap bagian tersebut yaitu: 

a. Bagian Pendahuluan 

Pada bagian terdapat halaman sampul atau judul buku, 

halaman rekto, kata pengantar, kata sambutan, prakata, daftar isi, 

petunjuk penggunaan buku dan pedoman transliterasi. Secara 

keseluruhan pada bagian ini terdapat 20 halaman serta terdapat 

penambahan pada bagian saampul luar dengan cetakan kertas lebih 

tebal. Adapun perincian pada tiap-tiap bagian tersebut yaitu: 

1) Sampul  

Buku teks ini dilengkapi dengan sampul luar dan sampul 

dalam, keduanya memiliki desain gambar dan cetakan yang 

serupa. Namun, kertas pada sampul luar lebih tebal 

dibandingkan dengan sampul dalam, begitu pula tingkat 

kecerahan warnanya; sampul luar tampak lebih cerah 

dibandingkan sampul dalam. Adapun rincian sampul buku ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Menampilkan ilustrasi kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan sekelompok siswa dengan teknologi modern, 

serta mencantumkan logo Kemendikbudristek dan 

Kemenag.  

b) Memuat judul buku, menyebutkan Kemendikbud sebagai 

penerbit bersama dengan Kemenag, dilengkapi tahun terbit 
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2021, dan informasi bahwa buku ini diperuntukkan bagi 

siswa kelas XI SMA/SMK.  

c) Menggunakan warna dasar hijau dengan kombinasi biru. 

2) Halaman Rekto 

Pada halaman rekto, tercantum keterangan dan identitas 

buku teks, meliputi pemegang hak cipta, pernyataan disclaimer, 

nama penulis, penelaah, penyelia atau penyelaras, ilustrator, 

penyunting, penata letak (desainer), penerbit, informasi cetakan, 

serta ukuran buku. 

3) Kata Sambutan 

Bagian ini memuat sambutan dari Direktur Pendidikan 

Agama Islam yang menjelaskan bahwa buku PAI dan Budi 

Pekerti merupakan hasil kolaborasi antara Kementerian Agama 

dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Selain itu, sambutan ini juga secara singkat 

menguraikan arah dan tujuan Pendidikan Nasional. 

4) Peakata  

Bagian ini memuat sambutan dari penulis yang secara 

ringkas menyampaikan substansi isi buku teks. Penulis 

menjelaskan bahwa buku PAI dan Budi Pekerti telah disusun 

sesuai dengan pengembangan kurikulum baru, yakni Kurikulum 

Merdeka. 

5) Daftar Isi 
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Daftar isi mencakup tata letak halaman yang mencerminkan 

bagian-bagian seperti kata pengantar, kata sambutan, prakata, 

petunjuk penggunaan buku, pedoman transliterasi, setiap bab 

dan subbab, glosarium, indeks, serta profil tim penyusun buku. 

6) Petunjuk Penggunaan Buku 

Bagian ini memuat tabel yang menjelaskan setiap rubrik 

pada masing-masing bab. Selain itu, terdapat juga saran bagi 

peserta didik untuk mempelajari buku teks ini dengan lebih 

efektif. 

7) Pedoman Transeliterasi 

Bagian ini memuat pedoman transliterasi yang didasarkan 

pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 

1987 serta No. 0543 b/u/1987. Pedoman transliterasi tersebut 

mencakup penulisan huruf (konsonan), vokal pendek, vokal 

panjang, dan diftong. 

b. Bagian Isi atau Materi 

Buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti untuk kelas XI SMA/SMK, yang disosialisasikan oleh 

Kemendikbudristek, merupakan buku yang mencakup materi 

pembelajaran selama satu tahun, mencakup semester I (ganjil) dan 

semester II (genap), yang disajikan dalam satu buku. Materi dalam 

buku ini terdiri dari sepuluh bab atau topik utama. Setiap bab dalam 

buku ini dilengkapi dengan 12 rubrik, kecuali bab I dan bab VI yang 
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hanya memiliki sebelas rubrik. Penjelasan mengenai setiap rubrik 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Tujuan pembelajaran: Bagian ini menjabarkan target yang 

diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik pada setiap bab. 

2) Kata kunci: Berisi istilah-istilah penting yang terdapat dalam 

setiap bab. 

3) Infografis: Menyajikan inti materi dalam bentuk visual grafis. 

4) Ayo Tadarus: Memuat ayat-ayat Al-Quran yang relevan dengan 

materi pada setiap bab. 

5) Tadabbur: Berisi gambar dan instruksi yang disajikan dalam 

kolom aktivitas. 

6) Kisah Inspiratif: Menyajikan cerita inspiratif yang berkaitan 

dengan materi pada masing-masing bab. 

7) Wawasan Keislaman: Menguraikan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan alur CP untuk kelas 

XI SMA/SMK. 

8) Penerapan Karakter: Memuat butir-butir sikap dan karakter profil 

Pelajar Pancasila yang terkandung dalam materi pada setiap bab. 

9) Refleksi: Berisi ajakan kepada peserta didik untuk merefleksikan 

manfaat yang telah diperoleh selama mempelajari bab tersebut. 

10)  Rangkuman: Menyajikan ringkasan materi yang terdapat dalam 

wawasan keislaman. 

11)  Penilaian: Meliputi penilaian terhadap sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 
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12)  Pengayaan: Memuat referensi berupa buku atau jurnal ilmiah 

yang dapat dibaca lebih lanjut oleh peserta didik. 

Selanjutnya, bagian inti buku Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti untuk SMA kelas XI terdiri dari bab I hingga bab X, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1) BAB 1: Membiasakan Berpikir Kritis dan Semangat Mencintai 

Iptek 

2) BAB 2: Bukti Beriman: Memenuhi Janji, Mensyukuri Nikmat, 

Memelihara Lisan, Menutupi Aib Orang Lain 

3) BAB 3: Menghindari Perkelahian Pelajar, Minuman Keras, dan 

Narkoba 

4) BAB 4: Menebarkan Islam dengan Santun dan Damai Melalui 

Dakwah, Khutbah, dan Tablig 

5) BAB 5: Meneladani Jejak Langkah Ulama Indonesia yang 

Mendunia 

6) BAB 6: Menguatkan Kerukunan melalui Toleransi dan 

Memelihara Kehidupan Manusia 

7) BAB 7: Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, 

Ikhlas, Malu, dan Zuhud 

8) BAB 8: Adab Menggunakan Media Sosial 

9) BAB 9: Ketentuan Pernikahan dalam Islam 

10) BAB 10: Peradaban Islam pada Masa Modern 

Sedangkan pembagian materi dalam buku teks ini 

dikelompokkan ke dalam lima aspek utama sebagai berikut: 
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1) Aspek Al-Quran dan Hadis, meliputi :  

a) Membiasakan berpikir kritis dan semangat menciptai IPTEK 

(Q.S Ali Imran/3: 190-191 tentang berpikir kritis dan Q.S 

arRahman/55:33 tenteng mencintai Iptek) 

b) Menguatkan kerukunan melalui toleransi dan memelihara 

kehidupan manusia (Q.S Yunus/10 41-42 tentang toleransi 

dan Q.S Al-Maidah/5:32 serta hadis tentang memelihara 

kehidupan manusia) 

2) Aspek Akidah, meliputi : 

a) Bukti beriman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutupi aib orang lain 

b) Menguatkan iman dengan menjaga kehormatan, ikhlas, malu 

dan zuhud 

3) Aspek Akhlak, meliputi: 

a) Menghindari perkelahian pelajar minuman keras, dan narkoba 

b) Adab menggunakan media sosial 

4) Aspek Fikih, meliputi: 

a) Menebarkan Islam dengan santun dan damai melalui dakwah, 

khutbah, dan tablig 

b) Ketentuan pernikahan dalam Islam 

5) Aspek Tarikh/Sejarah Peradaban Islam, meliputi: 

a) Meneladani jejak langkah ulama Indonesia 

b) Peradaban Islam pada masa modern 

c. Bagian Halaman Belakang 
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Bagian belakang buku teks mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti untuk kelas XI SMA/SMK 

mencakup glosarium, daftar pustaka, indeks, profil, serta sampul 

luar bagian belakang. Ciri khas dan isi dari masing-masing bagian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Glosarium: Berisi daftar kata yang dianggap asing beserta 

terjemahan atau pengertian singkatnya, yang disusun sesuai 

urutan abjad. Pada buku ini, glosarium terletak pada halaman 

327-331. 

2) Daftar Pustaka: Memuat sumber-sumber referensi yang 

digunakan dalam buku ini, terdiri dari 126 referensi, termasuk 3 

referensi dari internet. Selain itu, terdapat kolom yang 

mencantumkan sumber dari TV komunitas dan YouTube 

sebanyak 30. Secara keseluruhan, bagian Daftar Pustaka terdiri 

dari 9 halaman, yaitu pada halaman 332-340. 

3) Indeks: Menyajikan daftar istilah dan tokoh penting yang 

disusun berdasarkan abjad, beserta halaman tempat istilah atau 

tokoh tersebut ditemukan. Pada buku ini, indeks terdapat pada 

halaman 341-345. 

4) Profil-profil: Berisi informasi mengenai profil penulis, 

penelaah, editor, desainer, dan ilustrator, yang meliputi riwayat 

pekerjaan/profesi, riwayat pendidikan, tahun belajar, judul buku 

beserta tahun terbit, judul penelitian beserta tahun terbit, serta 

prestasi. 
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5) Sampul Luar Belakang: Bagian ini menampilkan:  

a) Warna dasar hijau dengan kombinasi biru.  

b)  Judul buku, sinopsis yang menjelaskan isi buku, nomor 

ISBN, dan harga eceran tertinggi berdasarkan zona-zona. 

b. Hasil Penelitian 

1. Nilai-nilai akhlak beserta penggambaran nilai-nilai akhlak pada Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai 

nilai-nilai pendidikan akhlak, berikut adalah hasil analisis yang 

menunjukkan berbagai nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk kelas 

XI SMA: 

a. BAB 1 Membiasakan Berpikir Kritis dan Semangat Mencintai Iptek 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 1 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

Tabel 4. 2  Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 1 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Membaca dengan 

tartil Q.S. Ali 

‘Imrān/3: 190-191 

dan QS. ar-

Rahmān/55: 33, serta 

Hadis tentang berpikir 

kritis dan semangat 

mencintai ilmu 

“Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan 

bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat 

tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang 

berakal (Q.S. Ali 

‘Imrān/3: 190).”47 

Syukur 

kepada Allah 

Melalui arti 

(Q.S. Ali 

‘Imrān/3: 190). 

 
47 Abd Rahman dan Hery Nugroho, Agama Islam Dan Budi Pekerti, 2021, 9. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

pengetahuan dan 

teknologi (iptek). 

2. Menghafalkan 

dengan fasih dan 

lancar Q.S. Ali 

‘Imrān/3: 190-191 

dan QS. ar-

Rahmān/55: 33, serta 

Hadis tentang berpikir 

kritis dan semangat 

mencintai ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi. 

3. Mempresentasikan 

tentang Q.S. Ali 

‘Imrān/3: 190-191 

dan Q.S. 

arRahmān/55: 33, 

serta Hadis tentang 

berpikir kritis dan 

semangat mencintai 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga 

terbiasa membaca Al-

Qur’an. 

4. Meyakini bahwa 

berpikir kritis dan 

semangat mencintai 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi adalah 

perintah agama. 

5. Membiasakan rasa 

ingin tahu, berpikir 

kritis, kreatif, dan 

adaptif terhadap 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi. 

6. Menganalisis Q.S. Ali 

‘Imrān/3: 190-191 

dan Q.S. ar-

“Begitu banyak tanda-

tanda kebesaran Allah 

Swt. yang dibentangkan 

di langit dan bumi, 

termasuk pada diri 

manusia, semua itu harus 

dijadikan sebagai sarana 

berpikir bagi umat 

manusia, khususnya 

orang beriman, agar dapat 

mengambil manfaat, 

faedah, dan hikmah dari 

keberadaan alam 

semesta”.48 

Syukur 

kepada Allah 

Melalui isi 

kandungan QS. 

Ali Imran/3 

:190-191 

 

Q.S. Muhammad/47: 19 

yang menjelaskan dengan 

nada perintah, ‘’fa’lam” 

yang berarti “ketahulilah 

bahwa sesungguhnya 

tidak ada Tuhan, 

melainkan Allah, dan 

mintalah ampun bagi 

dosamu dan bagi orang-

orang mukmin”.49 

Beriman 

kepada Allah 

Penjelasan ayat  

Q.S. 

Muhammad/47: 

19 

“Tabayyun juga dapat 

menjauhkan dari 

prasangka buruk, fitnah 

dan ghibah. Sebagai 

makhluk sosial, manusia 

banyak melakukan 

interaksi. Menjadi sangat 

indah, jika interkasi 

tersebut, yang diserap 

hanya informasi secara 

baik”.50 

Nilai akhlak 

sesama 

manusia, 

dengan 

bentuk 

kejujuran, 

kehati-hatian 

dalam 

berbicara, 

serta 

meenjaga 

keharmonisa

n sosial. 

Melalui kisah 

inspiratif 

“Sejarah para ulama dari 

satu generasi ke generasi 

selanjutnya, baik dari 

buah karyanya maupun 

Akhlak 

kepada 

sesama 

manusia, 

Melalui isi 

kandungan 

Hadis Riwayat 

Muslim  

 
48 Ibid,10. 
49 Ibid, 15. 
50 Ibid, 6 



50 
 

 
 

 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

Rahmān/55: 33, serta 

Hadis tentang berpikir 

kritis dan semangat 

mencintai ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi. 

kisah (biografi) hidupnya, 

masih dapat diambil 

menjadi teladan, contoh, 

dan pelajaran tentang 

bagaimana cara mereka 

mencari ilmu dengan 

sungguh-sungguh, penuh 

keikhlasan dan 

kesabaran, olah batin 

yang dijalani, sehingga 

ilmu para ulama dapat 

memberi manfaat sampai 

saat ini”.51 

menyebarkan 

ilmu. 

“Berpikir itu ada 

batasnya, tidak sebebas-

bebasnya. Ada batas yang 

tidak boleh dilalui dan 

harus berhenti, karena 

jika tidak, manusia 

sendiri yang mengalami 

kebingungan dan 

kekacauan dalam 

hidupnya. Ini tentu tidak 

dikehendaki, karena 

penggunaan akal pikiran 

dan akal budi, bermuara 

kepada semakin dekatnya 

kepada Allah Swt., bukan 

malah menjauh dari-

Nya”.52 

Akhlak 

kepada diri 

sendiri, 

menjaga diri 

dalam 

ketenangan 

batin. 

Melalui isi 

kandungan Q.S. 

Ibrahim ayat 7 

 

b. BAB 2 Bukti Beriman: Memenuhi Janji, Mensyukuri Nikmat, 

Memelihara Lisan, Menutupi Aib Orang Lain 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 2 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

 
51 Ibid, 20. 
52 Ibid, 12 
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Tabel 4. 3 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 2 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Menjelaskan 

pengertian cabang 

iman, yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud;  

2. Menjelaskan dasar 

naqli cabang iman, 

yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud;  

3. Menganalisis cabang 

iman, yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud;  

4. Membiasakan sikap 

menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan 

hidup sederhana 

sebagai bentuk 

implementasi cabang 

Iman di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan 

masyarakat; 

5. Mempresentasikan 

paparan cabang iman, 

yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud 

“Muru’ah terhadap Allah 

Swt. Maksudnya merasa 

malu kepada Allah Swt. 

sehingga membuat 

seseorang untuk selalu 

melaksanakan semua 

perintah-Nya, menjauhi 

semua larangan-Nya, dan 

merasa malu apabila 

berbuat bermaksiat 

kepada-Nya”.53 

Menjaga 

iman dan 

takwa kepada 

Allah 

Melalui teks 

contoh sikap 

Muru’ah 

“Ikhlas adalah sikap yang 

dilakukan seseorang 

dalam melaksanakan 

perintah-perintah Allah 

Swt. dan tidak mengharap 

sesuatu apapun, kecuali 

ridha Allah Swt. Jadi, 

ikhlas merupakan sesuatu 

hal yang sifatnya batin 

dan ia merupakan 

perasaan halus yang tidak 

dapat diketahui oleh 

siapapun kecuali 

pelakunya dan Allah 

Swt”.54 

Ketulusan 

hati dalam 

beribadah 

Melalui makna 

tentang ikhlas 

“Muru’ah terhadap 

sesama makhluk. 

Maksudnya adalah 

menjaga perilaku yang 

mulia dan menghindari 

perilaku yang tercela 

kepada orang lain baik di 

lingkungan keluarga, 

sekolah, dan 

masyarakat”.55 

Membangun 

keharmonis-

an dan 

kedamaian 

Melalui teks 

contoh sikap 

Muru’ah 

“Muru’ah adalah proses 

penjagaan tingkah laku 

seseorang agar sejalan 

dengan ajaran agama, 

menghiasi diri dengan 

Menjaga 

harga diri, 

martabat, dan  

kehormatan 

berdasarkan 

Melalui teks 

pengertian 

menjaga 

kehormatan 

 
53 Ibid, 217. 
54 Ibid, 218. 
55 Ibid, 217. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

akhlak terpuji dan 

menjauhi segala bentuk 

keburukan. Ada juga 

yang memberi definisi 

sebagai kemampuan 

untuk menghindari 

perbuatan yang 

negatif/buruk, sehingga 

dapat menjaga harkat, 

martabat, harga diri, dan 

kehormatan diri”.56 

prinsip-

prinsip Islam 

“Sifat malu sangat 

penting dimiliki oleh 

setiap manusia, karena 

dapat menjadi perantara 

meningkatkan keimanan 

sampai pada 

puncaknya”.57 

Menjaga 

perbuatan 

Melalui makna 

H.R. Bukhari 

tentang malu 

“Dalam Islam, cinta dunia 

bukan berarti 

meninggalkan harta 

duniawi. Imam Ghazali 

dalam Kitab Ihya’ 

‘Ulumudin menjelaskan 

bahwa zuhud bukan 

berarti meninggalkan 

harta duniawi. Perilaku 

zuhud adalah seseorang 

mampu 

mendapatkan/menikmati 

dunia tanpa menjadikan 

dirinya hina, tanpa 

menjadikan nama 

baiknya buruk, tanpa 

mengalahkan kebutuhan 

rohani dan tanpa 

menjadikannya jauh dari 

Allah”.58 

Menjaga 

keseimbang-

an antara 

dunia dan 

akhirat 

Melalui 

penjelasan kitab 

Ihiya’ Ulumudin 

tentang zuhud 

 

 
56 Ibid, 216. 
57 Ibid, 221. 
58 Ibid, 224. 
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c. BAB 3 Menghindari Perkelahian Pelajar, Minuman Keras, dan 

Narkoba 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 3 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

Tabel 4. 4 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 3 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Memecahkan 

masalah perkelahian 

antarpelajar, 

minuman keras 

(miras), narkoba 

dalam perspektif 

Islam. 

2. Membuat konten 

tentang cara 

mengatasi masalah 

perkelahian 

antarpelajar, miras 

dan narkoba, serta 

diposting di media 

sosial, 

3. Meyakini bahwa 

agama melarang 

melakukan 

perkelahian 

antarpelajar, dan 

melakukan perusakan 

fasilitas umum, 

minuman keras, dan 

narkoba. 

4. Membiasakan sikap 

taat pada aturan, 

peduli sosial, 

tanggung jawab dan 

cinta damai. 

“Jika ada masalah, cari 

solusinya tahap demi 

tahap, jika belum juga 

selesai, tetaplah optimis 

seraca memohon kepada 

Allah agar memberikan 

solusi terbaik, tetap 

bersandar kepada Allah 

Swt”.59 

Tawakal 

kepada Allah 

Teks tentang 

perkelahian 

antar pelajar 

“Dan tiadalah Kami 

mengutus kamu 

(Muhammad), melainkan 

untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.” (QS. 

Al-Anbiya : 107).60 

Iman kepada 

Rasulullah 

Makna QS. Al-

Anbiya : 107 

“Sebaik-baik manusia 

adalah yang paling 

banyak manfaatnya untuk 

orang lain.”61 

Bermanfaat 

kepada 

sesama 

manusia 

Melalui sabda 

Rasulullah 

tentang pelajar 

yang dicari 

dalam Islam 

“Wujudkan kehidupan 

keluarga yang harmonis. 

Hubungan antar keluarga 

berjalan baik. Jaga betul 

keutuhan dan 

ketenteraman di antara 

keluarga”.62 

Menjaga 

ketentraman 

sesama 

manusia 

Melalui teks 

ikhtiar 

mencegah 

perilaku 

menyimpang 

 

d. BAB 4 Menebarkan Islam dengan Santun dan Damai Melalui 

Dakwah, Khutbah, dan Tablig. 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 4 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

 
59 Ibid, 71. 
60 Ibid, 75. 
61 Ibid, 71. 
62 Ibid, 73. 
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Tabel 4. 5 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 4 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Menganalisis 

ketentuan dakwah, 

khutbah, dan tablig. 

2. Menyusun teks 

khutbah dengan tema 

nilai-nilai Islam 

rahmatan lil ‘alamin. 

3. Menerapkan 

ketentuan dakwah, 

khutbah, dan tablig.  

4. Membiasakan sikap 

menebarkan Islam 

rahmatan lil ‘alamin. 

“Sesungguhnya Allah 

adalah Dzat Yang Maha 

Lembut, dan mencintai 

kelembutan dalam segala 

hal.” (HR. al-Bukhāri).” 
63 

Mengimani 

sifat Allah 

Melalui makna 

Hadis 

“Dakwah adalah 

mengajak orang lain 

untuk meyakini 

kebenaran ajaran Islam 

dan mengamalkan syariat 

Islam, agar tercapai pola 

hidupnya lebih baik, 

sehingga tercapai 

kebahagiaan dunia dan 

akhirat”.64 

Seruan 

beribadah 

Memalui teks 

pengertian 

dakwah 

“Serulah (manusia) 

kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, 

dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang 

terbaik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang 

lebih mengetahui siapa 

yang sesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk (Q.S. 

an-Nahl/16: 125).” 65 

Menjalankan 

perintah 

Allah dalam 

berdakwah 

Melalui makna 

Q.S. an-Nahl/16: 

125 

“(yaitu) orang-orang 

yang menyampaikan 

risalah-risalah Allah 

(para rasul yang 

menyampaikan syariat-

syariat Allah kepada 

manusia), mereka takut 

kepada-Nya dan tidak 

merasa takut kepada 

siapa pun selain kepada 

Bertakwa 

kepada Allah 

Melalui makna 

Q.S. Al-

Ahzab/33:39 

 
63 Ibid, 106. 
64 Ibid, 107. 
65 Ibid, 109. 



55 
 

 
 

 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

Allah. Dan cukuplah 

Allah sebagai pembuat 

perhitungan (Q.S. al-

Ahzāb/33: 39).”66 

“Dakwah adalah 

mengajak orang lain 

untuk meyakini 

kebenaran ajaran Islam 

dan mengamalkan syariat 

Islam, agar tercapai pola 

hidupnya lebih baik, 

sehingga tercapai 

kebahagiaan dunia dan 

akhirat”.67 

Seruan 

beribadah 

Melalui teks 

pengertian 

dakwah 

“Serulah (manusia) 

kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, 

dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang 

terbaik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang 

lebih mengetahui siapa 

yang sesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk (Q.S. 

an-Nahl/16: 125).”68 

Mengajak 

ibadah serta 

pengajaran 

yang baik 

kepada 

sesama 

manusia 

Melalui makna 

Q.S. An-

Nahl/16:125 

 

e. BAB 5 Meneladani Jejak Langkah Ulama Indonesia yang Mendunia. 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 5 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

 
66 Ibid, 124. 
67 Ibid, 107. 
68 Ibid, 109. 
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Tabel 4. 6 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 5 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Menganalisis peran 

dan keteladanan 

tokoh ulama Islam di 

Indonesia: Hamzah 

al-Fansuri, Nuruddin 

bin Ali ar-Raniri, 

Syekh Abdurauf bin 

Ali al-Singkili, 

Syaikh Yusuf Abul 

Mahasin Tajul 

Khalwati al-

Makasari, Abdus 

Samad bin Abdullah 

al-Jawi al-Palimbani, 

Abu Abdul Mu’thi 

Nawawi al-Tanari al-

Bantani, dan 

Muhammad Sholeh 

bin Umar alSamarani. 

2. Mempresentasikan 

paparan mengenai 

peran dan keteladaan 

ulama Islam tersebut. 

3. Mengakui 

keteladanan tokoh 

ulama Islam di 

Indonesia. 

4. Membiasakan sikap 

gemar membaca, 

menulis, berprestasi, 

kerja keras, tanggung 

jawab, literasi dan 

produktif dalam 

berkarya. 

“Syekh Saleh Darat tidak 

puas hanya menimba 

ilmu ulama dari 

Nusantara, tetapi sampai 

ke mancanegara, 

khususnya negara-negara 

di kawasan Timur 

Tengah, karena pusat 

Islam pada waktu adalah 

di wilayah-wilayah 

tersebut”.69 

Semangat 

mencari ilmu 

Melalui teks 

teladan Syekh 

Saleh Darat 

“Sepanjang hayatnya, 

Syekh Hamzah Fansuri 

tidak hanya fasih 

berbahasa Melayu, tetapi 

juga Jawa, Siam, Hindi, 

Arab, dan Persia. Bahasa 

Arab dan Persia, 

merupakan bahasa 

penting pada abad ke-16, 

termasuk mengenai 

tasawuf Islam”.70 

Semangat 

mencari ilmu 

Melalui kisah 

teladan Syekh 

Hamzah Fansuri 

“Para ulama adalah 

memberi nasihat spiritual 

sekaligus memberi 

legitimasi politik di 

tengah rakyatnya yang 

beralih menjadi muslim. 

Ulama juga memegang 

peran penting dalam 

menentukan kehidupan 

keagamaan. Mereka 

biasanya sebagai kadi 

atau penghulu di Jawa”.71 

Membimbing 

dalam 

kehidupan 

beragama 

Melalui teks 

peran ulama di 

Nusantara 

“Kita sebagai umat Islam, 

harus mensyukuri 

keadaan di Indonesia, 

mari bersama anak 

bangsa yang lain, untuk 

saling mempererat 

persahabatan dan 

Keharmonisa

n dalam aspek 

kehidupan 

atau ukhuwah 

Melalui teks 

umat Islam 

Indonesia 

 
69 Ibid, 162. 
70 Ibid, 164. 
71 Ibid, 142. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

persaudaraan, baik antar 

agama (Ukhuwah 

Islamiyah), sesama anak 

bangsa (Ukhuwah 

Wathaniyah), maupun 

sesama warga dunia 

(Ukhuwah 

Basyariyah)”.72 

“Syekh Nawawi pernah 

menjadi imam di Masjidil 

Haram, mengajar di 

Haramain (sebutan lain 

dari Makkah Madinah), 

dan karya-karyanya 

tersebar juga di Timur 

Tengah. Di kawasan Asia 

Tenggara, khususnya di 

dunia pesantren, karya-

karyanya masih 

dipelajari, dikaji, dan 

ditelaah, bahkan sampai 

kini menjadi kurikulum 

tetap di pesantren”.73 

Menyebarkan 

ilmu 

Melalui teks 

teladan Syekh 

Nawawi 

“Syekh Yusuf ditangkap 

dan diasingkan ke 

Srilanka. Di negeri itu, 

Syekh Yusuf tetap 

berdakwah, sehingga 

memiliki murid ratusan 

yang berasal dari India 

Selatan. Salah satu ulama 

besar India, yang 

merupakan santrinya 

adalah Syekh Ibrahim bin 

Mi’an”.74 

Berdakwah/

menyebarkan 

ilmu 

Melalui teks 

teladan Syekh 

Yusuf 

“Syekh Abdus Samad 

tetap memberikan 

perhatian besar pada 

perkembangan sosial, 

politik, dan keagamaan di 

Nusantara Indonesia”.75 

Kepedulian 

sosial dan 

empati 

Melalui teks 

kisah teladan 

Syekh Abdus 

Samad 

 
72 Ibid, 145. 
73 Ibid, 147. 
74 Ibid, 150. 
75 Ibid, 153. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

“Syekh Nuruddin tanpa 

mengabaikan peran 

ulama lain yang lebih 

dulu menyebarkan Islam 

di wilayah ini, beliau 

berupaya 

menghubungkan satu 

mata rantai tradisi Islam 

di Timur Tengah dengan 

tradisi Islam 

Nusantara”.76 

Menghormati 

ulama lain 

dan 

menghargai 

tradisi lokal 

Melalui teks 

kisah Syekh 

Nuruddin 

“Diperkirakan Syekh 

Abdul Rauf kembali ke 

Aceh sekitar tahun 1083 

H/1662 M, dan 

mengajarkan serta 

mengembangkan Tarekat 

Syathariah yang 

diperolehnya. Banyak 

santri dan murid yang 

berguru kepadanya, dan 

berasal dari Aceh serta 

wilayah Nusantara 

lainnya”.77 

Menyebarkan 

ilmu 

Melalui teks 

teladan Syekh 

Abdul Rauf 

 “Beliau (Syekh Shaleh 

Darat) juga mendidik 

wanita-wanita muslim, 

terbukti beliau berhasil 

melambungkan nama 

RA. Kartini menjadi 

tokoh emansipasi wanita 

Indonesia, padahal pada 

waktu itu Nusantara 

masih di bawah 163 

cengkeraman penjajah 

Belanda yang umumnya 

menjadikan wanita 

sebagai warga “kelas 

dua”.78 

Mendidik 

wanita 

muslim atau 

menyebarkan 

ilmu 

Melalui teks 

teladan Syekh 

Shaleh Darat 

 

 
76 Ibid, 156. 
77 Ibid, 159. 
78 Ibid, 162. 
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f. BAB 6 Menguatkan Kerukunan melalui Toleransi dan Memelihara 

Kehidupan Manusia 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 6 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

Tabel 4. 7 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 6 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Membaca Q.S. 

Yūnus/10: 40-41 dan 

Q.S. al-Māidah/5: 32, 

serta Hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia 

dengan tartil;  

2. Mengidentifikasi 

tajwid dalam Q.S. 

Yūnus/10: 40-41 dan 

Q.S. al-Māidah/5: 32, 

serta Hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia; 

3. Menerjemahkan 

dalam Q.S. Yūnus/10: 

40-41 dan Q.S. al-

Māidah/5: 32, serta 

Hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia; 

4. Menganalisis Q.S. 

Yūnus/10: 40-41 dan 

Q.S. al-Māidah/5: 32, 

serta Hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia; 

5. Membiasakan 

membaca al-Quran 

“Dan di antara mereka 

ada orang-orang yang 

beriman kepadanya (al-

Qur’an), dan di 

antaranya ada (pula) 

orang-orang yang tidak 

beriman kepadanya. 

Sedangkan Tuhanmu 

lebih mengetahui tentang 

orang-orang yang 

berbuat kerusakan.”79 

Iman kepada 

Allah 

Melalui makna 

Q.S. Yūnus/10: 

40-41 

“Allah tidak melarang 

kamu berbuat baik dan 

berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tidak 

memerangimu dalam 

urusan agama dan tidak 

mengusir kamu dari 

kampung halamanmu. 

Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang 

yang berlaku adil.” (Q.S. 

al-Mumtahanah/60: 8).80 

Meneladani 

sifat Allah 

Melalui makna 

Q.S. al-

Mumtahanah/60

: 8 

“Dari Abu Hurairah r.a., 

bahwa al-Thufail bin 

‘Amr menemui Nabi 

Muhammad Saw. dan 

menceritakan bahwa 

Daus (salah satu kabilah 

Yaman) telah durhaka dan 

menolak ajaran 

dakwahnya, dan meminta 

agar Nabi mendoakan 

Berdoa 

dengan 

kebaikan, dan 

sabar dalam 

dakwah 

Melalui Hadis 

contoh sikap 

toleransi 

 
79 Ibid, 183. 
80 Ibid, 188. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

dengan meyakini 

bahwa toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia 

adalah perintah 

agama  

6. Membiasakan sikap 

toleransi dan peduli 

sosial, cinta damai, 

semangat 

kebangsaan, dan 

tanggung jawab 

sebagai implementasi 

dari Q.S. Yūnus/10: 

40-41 dan Q.S. al-

Māidah/5: 32, serta 

Hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia; 

7. Menulis kembali Q.S. 

Yūnus/10: 40-41 dan 

Q.S. al-Māidah/5: 32, 

serta Hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia 

dengan baik dan 

benar; 

8. Mendemonstrasikan 

hafalan Q.S. 

Yūnus/10: 40-41 dan 

Q.S. al-Māidah/5: 32, 

serta Hadis tentang 

toleransi dan 

memelihara 

kehidupan manusia; 

9. Menyajikan tentang 

Q.S. Yūnus/10: 40-41 

dan Q.S. al-Māidah/5: 

32, serta Hadis 

tentang toleransi dan 

mereka binasa. Lalu Nabi 

berdoa, “Ya Allah berilah 

petunjuk kepada kabilah 

Daus dan datangkanlah 

mereka bersama orang 

muslim (masuk Islam).” 

(H.R. Al-Bukhāri)”.81 

“Dari pengertian tersebut 

kata kunci dari toleransi 

adalah menghargai orang 

lain yang berbeda baik 

pendapat, kepercayaan, 

kebiasaan, dan 

sebagainya dengan 

pendirian sendiri. Orang 

yang toleran adalah orang 

yang memiliki kesabaran, 

kelapangan dada, dan 

daya tahan”.82 

Menghargai 

perbedaan 

serta toleransi 

Melalui teks 

pengertian 

toleransi 

“Diceritakan dari Abi 

Mas’ud al-Anshari, 

bahwa seorang sahabat 

bertanya: “Wahai 

Rasulullah, aku hampir 

tidak sanggup shalat 

yang dipimpin seseorang 

dengan bacaannya yang 

panjang.” Maka aku 

belum pernah melihat 

Nabi Saw memberi 

peringatan dengan lebih 

marah dari yang 

disampaikannya hari itu 

seraya bersabda: “Wahai 

manusia, kalian membuat 

orang lari menjauh. 

Maka barangsiapa shalat 

mengimami orang-orang 

ringankanlah (tidak 

melamakan) shalatnya. 

Karena di antara mereka 

ada orang sakit, orang 

Empati dan 

bijaksana 

dalam 

memimpin 

Melalui HR 

Bukhari contoh 

toleransi 

 
81 Ibid, 189. 
82 Ibid, 106. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

memelihara 

kehidupan manusia. 

lemah dan orang yang 

punya keperluan.” (H.R. 

Al-Bukhāri)”.83 

“Dari Abu Hurairah r.a., 

bahwa al-Thufail bin 

‘Amr menemui Nabi 

Muhammad Saw. dan 

menceritakan bahwa 

Daus (salah satu kabilah 

Yaman) telah durhaka 

dan menolak ajaran 

dakwahnya, dan meminta 

agar Nabi mendoakan 

mereka binasa. Lalu Nabi 

berdoa, “Ya Allah berilah 

petunjuk kepada kabilah 

Daus dan datangkanlah 

mereka bersama orang 

muslim (masuk Islam).” 

(H.R. Al-Bukhāri)”.84 

Kasih sayang, 

mendooakan 

orang lain 

dengan 

kebaikan 

Melalui HR 

Bukhari contoh 

toleransi 

“Bagi seorang muslim, 

tidak hanya diwajibkan 

menjaga nyawa sesama 

muslim, tetapi juga 

menjaga nyawa orang 

nonmuslim yang tidak 

memerangi umat muslim, 

atau orang nonmuslim 

yang hidup damai dalam 

sebuah negara”.85 

Perdamaian, 

menjaga 

kehidupan, 

ukhuwah, dan 

hubungan 

sosial 

Melalui teks 

memelihara 

kehidupan 

manusia 

 

g. BAB 7 Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas, 

Malu, dan Zuhud 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 8 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

 
83 Ibid, 187. 
84 Ibid, 189. 
85 Ibid, 198. 
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Tabel 4. 8 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 7 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Menjelaskan 

pengertian cabang 

iman, yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud;  

2. Menjelaskan dasar 

naqli cabang iman, 

yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud;  

3. Menganalisis cabang 

iman, yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud; 

4. Membiasakan sikap 

menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan 

hidup sederhana 

sebagai bentuk 

implementasi cabang 

Iman di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan 

masyarakat; 

5. Mempresentasikan 

paparan cabang iman, 

yaitu: menjaga 

kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud 

“Muru’ah terhadap Allah 

Swt. Maksudnya merasa 

malu kepada Allah Swt. 

sehingga membuat 

seseorang untuk selalu 

melaksanakan semua 

perintah-Nya, menjauhi 

semua larangan-Nya, dan 

merasa malu apabila 

berbuat bermaksiat 

kepada-Nya”.86 

Menjaga 

iman dan 

takwa kepada 

Allah 

Melalui contoh 

sikap Muru’ah 

“Ikhlas adalah sikap yang 

dilakukan seseorang 

dalam melaksanakan 

perintah-perintah Allah 

Swt. dan tidak mengharap 

sesuatu apapun, kecuali 

ridha Allah Swt. Jadi, 

ikhlas merupakan sesuatu 

hal yang sifatnya batin 

dan ia merupakan 

perasaan halus yang tidak 

dapat diketahui oleh 

siapapun kecuali 

pelakunya dan Allah 

Swt”.87 

Ketulusan 

hati dalam 

ibadah 

Melalui makna 

tentang Ikhlas 

“Muru’ah terhadap 

sesama makhluk. 

Maksudnya adalah 

menjaga perilaku yang 

mulia dan menghindari 

perilaku yang tercela 

kepada orang lain baik di 

lingkungan keluarga, 

sekolah, dan 

masyarakat”.88 

Membangun 

keharmonisa

n dan 

kedamaian 

Melalui teks 

macam sikap 

Muru’ah 

“Muru’ah adalah proses 

penjagaan tingkah laku 

seseorang agar sejalan 

dengan ajaran agama, 

menghiasi diri dengan 

Menjaga 

harga diri, 

martabatm 

Melalui teks 

pengertian 

 
86 Ibid, 217. 
87 Ibid, 218. 
88 Ibid, 217. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

akhlak terpuji dan 

menjauhi segala bentuk 

keburukan. Ada juga 

yang memberi definisi 

sebagai kemampuan 

untuk menghindari 

perbuatan yang 

negatif/buruk, sehingga 

dapat menjaga harkat, 

martabat, harga diri, dan 

kehormatan diri”.89 

dan 

kehormatan 

berdasarkan 

prinsip-

prinsip Islam 

menjaga 

kehormatan 

“Sifat malu sangat 

penting dimiliki oleh 

setiap manusia, karena 

dapat menjadi perantara 

meningkatkan keimanan 

sampai pada 

puncaknya”.90 

Menjaga 

perbuatan 

Melalui makna 

HR. Bukhari 

tentang malu 

“Dalam Islam, cinta dunia 

bukan berarti 

meninggalkan harta 

duniawi. Imam Ghazali 

dalam Kitab Ihya’ 

‘Ulumudin menjelaskan 

bahwa zuhud bukan 

berarti meninggalkan 

harta duniawi. Perilaku 

zuhud adalah seseorang 

mampu 

mendapatkan/menikmati 

dunia tanpa menjadikan 

dirinya hina, tanpa 

menjadikan nama 

baiknya buruk, tanpa 

mengalahkan kebutuhan 

rohani dan tanpa 

menjadikannya jauh dari 

Allah”.91 

Menjaga 

keseimbanga

n antara dunia 

dan akhirat 

Melalui 

penjelasan kitab 

Ihiya 

Ulumuddin 

 

 
89 Ibid, 216. 
90 Ibid, 221. 
91 Ibid, 224. 
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h. BAB 8 Adab Menggunakan Media Sosial. 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 8 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

Tabel 4. 9 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 8 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Menjelaskan adab 

menggunakan media 

sosial;  

2. Menjelaskan dalil 

naqli adab 

menggunakan media 

sosial;  

3. Menganalisis adab 

menggunakan media 

sosial dalam Islam;  

4. Membuat postingan 

dan komentar yang 

positif di media 

sosial;  

5. Meyakini bahwa adab 

menggunakan media 

sosial dalam Islam 

dapat memberi 

keselamatan bagi 

individu dan 

masyarakat; 

6. Membiasakan sikap 

menggunakan media 

sosial yang santun, 

saling menghormati, 

bertanggung jawab, 

semangat 

kebangsaan, dan cinta 

damai. 

“Dari Abi Mas’ud al-

Anshari………lalu 

Rasulullah Saw. 

bersabda: Barangsiapa 

yang menunjukkan 

kepada kebaikan, maka 

orang tersebut akan 

mendapatkan pahala 

sama seperti orang yang 

menjalankan kebaikan 

tersebut. (H.R. 

Muslim)”.92 

Mengajarkan 

dan mengajak 

kepada 

kebaikan 

Melalui H.R. 

Muslim tentang 

mengajak 

kebaikan 

“Wahai orang-orang 

yang beriman! Jika 

seseorang yang fasik 

datang kepadamu 

membawa suatu berita, 

maka telitilah 

kebenarannya, agar 

kalian tidak 

mencelakakan suatu 

kaum karena kebodohan 

(kecerobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu itu. (Q.S. 

Al-Hujurāt/49:6).”93 

Menjaga diri 

dalam 

menerima 

berita dari 

media sosial 

secara 

mentah-

mentah tanpa 

mengetahui 

sumbernya 

secara jelas 

Melalui makna 

Q.S. Al-

Hujurāt/49:6 

 

i. BAB 9 Ketentuan Pernikahan dalam Islam. 

 
92 Ibid, 244. 
93 Ibid, 239. 
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Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 9 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA 

Tabel 4. 10 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 9 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Menjelaskan tentang 

pengertian 

pernikahan; 

2. Menjelaskan dalil 

naqli pernikahan; 

3. Menganalisis 

ketentuan pernikahan 

dalam Islam; 

4. Menyimpulkan 

hikmah pernikahan 

dalam Islam; 

5. Meyakini kebenaran 

ketentuan pernikahan 

dalam Islam;  

6. Membiasakan sikap 

komitmen, 

bertanggung jawab, 

bersatu, dan menepati 

janji sebagai bentuk 

implementasi 

ketentuan pernikahan 

dalam Islam; 

7. Menyajikan 

ketentuan pernikahan 

dalam Islam. 

“Dan di antara tanda-

tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari 

jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan 

merasa tenteram 

kepadanya, dan 

dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih 

dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.” 

(Q.S. al-Rūm/30: 21).94 

Meyakini 

bahwa 

pernikahan 

adalah tanda-

tanda 

kebesaran 

Allah dan 

bentuk 

ibadah. Serta 

menjaga diri 

dari 

perbuatan 

zina dan 

bertanggung-

jawab 

Melalui makna 

Q.S. al-Rūm/30: 

21  

“Diantara hikmah 

pernikahan adalah: dapat 

melaksanakan perintah 

Allah Swt. dan Rasul-

Nya, terbentuk keluarga 

bahagia dan saling 

menyayangi, terjalinnya 

hubungan yang diridhai 

oleh Allah Swt. antara 

laki-laki dan perempuan, 

mendapatkan generasi 

penerus yang sah. Selain 

itu juga mendatangkan 

pahala dan menjauhkan 

dari dosa besar zina, 

terjalinnya tali 

silaturahmi antarkeluarga 

dari pihak suami dan istri 

dan membukakan pintu 

rezeki dari Allah Swt”.95 

Bentuk 

ibadah 

kepada Allah 

dan menjaga 

diri sendiri 

Melalui hikmah 

pernikahan. 

 
94 Ibid, 264. 
95 Ibid, 284. 
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j. BAB 10 Peradaban Islam pada Masa Modern. 

Nilai-Nilai Akhlak Yang Terdapat Pada BAB 10 Dalam Buku 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA. 

Tabel 4. 11 Nilai-Nilai Akhlak pada BAB 10 

TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

1. Menjelaskan 

peradaban Islam pada 

Masa Modern;  

2. Menganalisis 

pemikiran tokoh-

tokoh Islam pada 

Masa Modern;  

3. Menelaah 

perkembangan 

peradaban Islam pada 

Masa Modern;  

4. Mempresentasikan 

tentang 

perkembangan 

peradaban Islam pada 

Masa Modern; 

5. Meyakini kebenaran 

perkembangan 

peradaban Islam pada 

Masa Modern;  

6. Membiasakan 

berpikiran terbuka, 

bernalar kritis, 

semangat 

kebangsaan, dan 

berkebinekaan global. 

“Apabila umat Islam 

ingin maju, maka umat 

Islam harus terlebih 

dahulu mewujudkan 

persatuan dan 

kesatuan”.96 

Menjaga 

ukhuwah 

Islamiyah 

Melalui kisah 

tokoh Rasyid 

Ridha 

“Pintu ijtihad masih 

terbuka. Ijtihad bagi Iqbal 

merupakan dasar 

pergerakan dalam Islam. 

Ijtihad dibutuhkan pada 

setiap zaman untuk 

menyesuaikan ajaran 

Islam dengan tuntutan 

zaman”.97 

Memanfaatka

n akal untuk 

memahami 

agama 

Melalui kisah 

Muhammad 

Iqbal 

“Pasya termasuk anak 

yang cerdas, pemberani, 

dan gigih dalam bekerja. 

Karakter ini yang 

menempa dan 

mengantarkannya 

menjadi pemimpin di 

Mesir. Salah satu jasa 

besarnya adalah berhasil 

membebaskan Mesir dari 

kekuasaan Napoleon dari 

Perancis. Sehingga Sultan 

di Turki merestui 

Muhammad Ali Pasya 

menjadi wali Mesir”.98 

Cerdas, 

pemberani, 

kerja keras 

dan gigih 

Melalui kisah 

tokoh 

Muhammad Ali 

Pasya 

 
96 Ibid, 310. 
97 Ibid, 311. 
98 Ibid, 302. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

“Inovasi yang dilakukan 

Pasya ini sangat 

berpengaruh pada 

perkembangan Mesir 

pada periode selanjutnya. 

Di antara pengaruhnya 

adalah berhasil menjaga 

stabilitas ekonomi Mesir 

sehingga berkembang 

dengan pesat, seperti di 

Kairo dan Alexandria. 

Selain itu, dari inovasi 

tersebut, menjadi 

landasan munculnya 

tokoh pembaharuan Islam 

pada masa berikutnya”.99 

Bertanggung 

jawab, 

kepemimpina

n yang baik, 

dan 

patriotisme 

Melalui kisah 

tokoh 

Muhammad Ali 

Pasya. 

“Pendidikan harus 

universal dan emansipasi 

wanita. Pendidikan 

adalah hak semua 

golongan, baik laki-laki 

maupun perempuan, 

tanpa membedakan status 

ataupun jenis kelamin. 

Pemikiran ini memiliki 

dua dampak, yaitu 

pemerataan pendidikan 

dan emansipasi wanita.100 

Membantu 

dan 

memperjuang

kan hak 

pendidikan 

Melalui kisah 

tokoh Rifa’ah 

Baidawi Rafi’at 

at-Tahtawi 

Antara laki-laki dan 

perempuan memiliki 

kedudukan yang sama. 

Keduanya memiliki akal 

untuk berpikir. Ide 

pembaruannya tentang 

kesetaraan gender ini pun 

berdampak pada 

emansipasi wanita”.101 

Emansipasi 

wanita, saling 

menghormati, 

dan memberi 

kesemparan 

yang sama. 

Melalui kisah 

tokoh Jamaludin 

al-Afghani 

“Islam adalah ajaran 

rasional yang sejalan 

dengan akal. Dengan 

akal, maka ilmu 

Menyebarkan 

ilmu dan 

Melalui kisah 

tokoh 

 
99 Ibid, 303. 
100 Ibid, 304. 
101 Ibid, 307. 
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TP 

(Tujuan Pembelajaran) 
Teks Nilai Akhlak Penggambaran 

pengetahuan menjadi 

maju”.102 

berdiskusi 

dengan bijak 

Muhammad 

Abduh. 

 “Pendidikan harus 

mencetak manusia-

manusia yang berjiwa 

nasionalisme dan 

patriotisme, sehingga 

bersedia berjuang untuk 

kemajuan 

masyarakat”.103 

Berkontribusi 

dengan 

kemajuan 

negara dan 

menjaga 

identitas 

kebangsaan. 

Melalui kisah 

tokoh KH. 

Ahmad Dahlan 

 “Dalam bidang politik, 

Kiai Hasyim mengajak 

kepada umat Islam untuk 

membangun dan menjaga 

persatuan. Menurutnya 

fondasi dalam 

pemerintahan dalam 

Islam mempunyai tujuan 

memberi persamaan bagi 

setiap muslim, melayani 

kepentingan dengan cara 

perundingan, dan 

menjaga keadilan”.104 

Menajga 

ukhuwah 

wathaniyah 

Melalui kisah 

tokoh KH. 

Hasyim Asy’ari 

 

 

 
102 Ibid, 308. 
103 Ibid, 313. 
104 Ibid, 316. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Nilai-Nilai Akhlak pada Buku Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas XI SMA 

1. Nilai Akhlak Kepada Allah SWT 

a. Beriman kepada Allah Swt 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada Allah, 

berupa beriman kepada-Nya, antara lain : 

“ Q.S. Muhammad/47: 19 yang menjelaskan dengan nada perintah, 

‘’fa’lam” yang berarti “ketahulilah bahwa sesungguhnya tidak ada 

Tuhan, melainkan Allah, dan mintalah ampun bagi dosamu dan 

bagi orang-orang mukmin.“ 105 

 

“Setiap manusia saat berada di alam ruh/rahim sudah 

menyampaikan janji setia untuk bertauhid dan menjalani hidup di 

dunia yang didasari fitrah, karena fitrah itu sebenarnya jati diri 

manusia.” 106 

 

“Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya 

(al-Qur’an), dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak 

beriman kepadanya. Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” QS. Yunus 40.107 

 

“Muru’ah terhadap Allah Swt. Maksudnya merasa malu kepada 

Allah Swt. sehingga membuat seseorang untuk selalu melaksanakan 

semua perintah-Nya, menjauhi semua larangan-Nya, dan merasa 

malu apabila berbuat bermaksiat kepada-Nya.”108 

 

Dari kutipan teks tersebut, beriman kepada Allah adalah 

rukun pertama dalam Rukun Iman dalam ajaran Islam. Ini berarti 

 
105 Ibid, 15. 
106 Ibid, 41. 
107 Ibid, 183. 
108 Ibid, 217. 
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meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT itu ada, Maha Esa, 

dan memiliki sifat-sifat kesempurnaan sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Qur'an dan Hadis. 

Materi dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI menekankan pentingnya akhlak kepada Allah, 

khususnya melalui keimanan. Ayat Q.S. Muhammad [47]: 19 

menunjukkan bahwa iman dimulai dari pengetahuan. Ini 

mengajarkan bahwa mengenal Allah dengan benar adalah dasar dari 

akhlak yang baik. 

Pemahaman tentang fitrah manusia yang sejak awal telah 

mengakui keesaan Allah memperkuat keyakinan bahwa tauhid 

adalah bagian dari jati diri. Jika fitrah ini dijaga, manusia akan 

cenderung pada kebaikan dan ketaatan. 

Nilai muru’ah atau rasa malu kepada Allah memberi 

kesadaran untuk menjauhi maksiat meskipun tidak ada yang 

melihat. Ini membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan 

menjaga diri secara konsisten. 

Materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu 

menumbuhkan iman dan akhlak yang tercermin dalam sikap sehari-

hari. Penjelasan dalam buku membantu peserta didik memahami 

bahwa iman bukan sekadar keyakinan, tetapi harus diwujudkan 

dalam perbuatan nyata. 
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b. Bertakwa kepada Allah SWT 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada Allah, 

berupa bertakwa kepada-Nya, antara lain : 

“(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah 

(para rasul yang menyampaikan syariat-syariat Allah kepada 

manusia), mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada 

siapa pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 

pembuat perhitungan.” (Q.S. al-Ahzāb/33: 39).109 

 

“Muru’ah terhadap Allah Swt. Maksudnya merasa malu kepada 

Allah Swt. sehingga membuat seseorang untuk selalu melaksanakan 

semua perintah-Nya, menjauhi semua larangan-Nya, dan merasa 

malu apabila berbuat bermaksiat kepada-Nya.” 110 

 

Bertakwa kepada Allah berarti menjalankan perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya dengan penuh kesadaran, keikhlasan, 

dan rasa takut akan azab-Nya, serta berharap rahmat-Nya. Bertakwa 

kepada Allah merupakan bentuk akhlak tertinggi seorang hamba, yakni 

menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 

dengan penuh kesadaran. Dalam Q.S. Al-Ahzab [33]: 39, digambarkan 

bahwa para rasul adalah orang-orang yang takut hanya kepada Allah dan 

tidak kepada siapa pun selain-Nya. Sikap ini menunjukkan keteguhan 

iman dan ketulusan dalam menyampaikan kebenaran. 

Pemahaman ini sangat penting ditanamkan pada peserta 

didik. Dengan memiliki takwa, mereka tidak hanya menjalankan 

kewajiban agama secara formal, tetapi juga memiliki kesadaran 

spiritual yang mendalam. Materi ini sejalan dengan tujuan 

 
109 Ibid, 124. 
110 Ibid, 217. 



72 
 

 
 

 

pembelajaran, yaitu membentuk pribadi yang taat, jujur, dan 

bertanggung jawab di hadapan Allah. 

c. Bersyukur kepada Allah SWT 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada Allah, 

berupa bersyukur kepada-Nya, antara lain : 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal (Q.S. Ali ‘Imrān/3: 190).”111 

 

“Begitu banyak tanda-tanda kebesaran Allah Swt. yang 

dibentangkan di langit dan bumi, termasuk pada diri manusia, 

semua itu harus dijadikan sebagai sarana berpikir bagi umat 

manusia, khususnya orang beriman, agar dapat mengambil 

manfaat, faedah, dan hikmah dari keberadaan alam semesta.” 112 

 

“Mensyukuri nikmat adalah berterima kasih kepada Allah Swt. atas 

segala nikmat yang telah dianugerahkan kepada kita.”113 

 

Bersyukur kepada Allah merupakan bentuk akhlak yang 

mencerminkan kesadaran akan kebesaran dan kasih sayang-Nya. 

Dalam Q.S. Ali ‘Imrān [3]: 190, Allah mengajak manusia untuk 

merenungi ciptaan-Nya—langit, bumi, serta pergantian malam dan 

siang—sebagai tanda-tanda kebesaran yang hanya bisa dipahami 

oleh orang-orang berakal. 

Tanda-tanda ini begitu dekat dengan kehidupan, bahkan pada 

diri manusia sendiri. Ketika direnungkan dengan hati dan akal yang 

jernih, segala yang ada di alam semesta menunjukkan betapa besar 

 
111 Ibid, 9. 
112 Ibid,10. 
113 Ibid, 43. 
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nikmat yang Allah berikan. Rasa syukur muncul bukan hanya dari 

nikmat besar, tapi juga dari hal-hal sederhana yang sering dianggap 

biasa. 

Syukur dalam Islam bukan sekadar ucapan "alhamdulillah", 

tetapi juga diwujudkan dalam tindakan. Menggunakan nikmat 

Allah untuk hal yang baik, menjauhi kesombongan, serta 

senantiasa mengingat-Nya dalam keadaan lapang maupun sempit 

adalah bagian dari wujud syukur yang sesungguhnya. 

Materi ini mendorong peserta didik untuk memiliki 

pandangan yang positif terhadap hidup, serta menjadikan alam dan 

kehidupan sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. 

Bersyukur menjadi kunci kebahagiaan dan ketenangan hati, 

sekaligus menunjukkan akhlak mulia seorang hamba. 

d. Tawakal kepada Allah SWT 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada Allah, 

berupa bertawakal kepada-Nya, antara lain : 

“Jika ada masalah, cari solusinya tahap demi tahap, jika belum juga 

selesai, tetaplah optimis seraca memohon kepada Allah agar 

memberikan solusi terbaik, tetap bersandar kepada Allah Swt. 

Apapun keadaannya, susah senang dan sedih gembira selalu 

bersama Allah Swt.” 114 

 

Tawakkal adalah berserah diri kepada Allah setelah 

berusaha. Dalam materi disebutkan pentingnya mencari solusi 

 
114 Ibid, 71. 
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secara bertahap, tetap optimis, dan terus memohon kepada Allah. 

Ini menunjukkan bahwa tawakkal bukan pasrah, tetapi usaha yang 

disertai kepercayaan penuh kepada Allah. 

Sikap tawakkal membuat seseorang tenang dalam 

menghadapi kesulitan maupun kebahagiaan, karena yakin bahwa 

segala sesuatu berada dalam kuasa-Nya. Bagi pelajar, tawakkal 

mengajarkan kesabaran, keikhlasan, dan semangat untuk terus 

berikhtiar dalam berbagai situasi. 

e. Berdoa kepada Allah SWT 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada Allah, 

berupa berdoa kepada-Nya, antara lain : 

“Dari Abu Hurairah r.a., bahwa al-Thufail bin ‘Amr menemui Nabi 

Muhammad Saw. dan menceritakan bahwa Daus (salah satu kabilah 

Yaman) telah durhaka dan menolak ajaran dakwahnya, dan meminta 

agar Nabi mendoakan mereka binasa. Lalu Nabi berdoa, “Ya Allah 

berilah petunjuk kepada kabilah Daus dan datangkanlah mereka 

bersama orang muslim (masuk Islam).” (H.R. Al-Bukhāri).” 115 

 

Berdoa merupakan bentuk akhlak kepada Allah yang 

menunjukkan ketergantungan dan harapan hanya kepada-Nya. 

Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak 

mendoakan kebinasaan bagi kaum yang menolak dakwah, 

melainkan memohon agar mereka diberi petunjuk. Hal ini 

 
115 Ibid, 189. 
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mengajarkan bahwa doa seharusnya berisi kebaikan, sekalipun 

terhadap orang yang menentang. 

Doa menjadi cerminan akhlak yang lembut dan penuh kasih. Sikap 

ini penting ditanamkan pada peserta didik agar terbiasa 

menghadapi masalah dengan sabar, tidak mudah marah, dan selalu 

kembali kepada Allah sebagai tempat bergantung. 

f. Meneladani nama-nama Allah SWT 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada Allah, 

berupa meneladani nama-namaNya, antara lain : 

“Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Lembut, dan 

mencintai kelembutan dalam segala hal.” (HR. al-Bukhāri).116 

 

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan 

tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya 

Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S. al-

Mumtahanah/60: 8).117 

 

Meneladani nama-nama Allah (Asmaul Husna) merupakan 

bentuk akhlak yang mendorong manusia untuk mencontoh sifat-sifat 

mulia Allah dalam kehidupan sehari-hari. Hadis riwayat Al-Bukhari 

menyebut bahwa Allah Maha Lembut dan mencintai kelembutan, 

yang berarti hamba-Nya juga dianjurkan bersikap lembut dalam 

perkataan dan perbuatan. 

 
116 Ibid, 106. 
117 Ibid, 188. 
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Dalam Q.S. Al-Mumtahanah [60]: 8, Allah memerintahkan untuk 

berbuat baik dan adil, bahkan kepada orang yang berbeda keyakinan 

selama mereka tidak memerangi. Ini menunjukkan bahwa 

meneladani sifat Allah seperti kasih sayang dan keadilan harus 

diwujudkan dalam hubungan sosial. 

Sikap ini penting untuk membentuk pribadi yang ramah, toleran, dan 

menghargai sesama. Bagi pelajar, meneladani sifat-sifat Allah dapat 

membimbing mereka menjadi pribadi yang lebih sabar, adil, dan 

penuh kasih dalam berinteraksi. 

2. Nilai Akhlak kepada Rasulullah SAW 

a. Beriman kepada Rasulullah SAW 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada 

Rasulullah, berupa beriman kepada  Raulullah, antara lain : 

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiya : 

107).”118 

 

Beriman kepada Rasulullah Saw. merupakan bagian dari akhlak 

kepada Allah, karena keimanan kepada nabi adalah wujud ketaatan 

kepada perintah-Nya. Dalam Q.S. Al-Anbiya [21]: 107, Nabi 

Muhammad Saw. disebut sebagai rahmat bagi seluruh alam. Artinya, 

ajaran dan teladannya membawa kebaikan, kasih sayang, dan 

kedamaian untuk semua makhluk. 

 
118 Ibid, 75. 
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Iman kepada Rasul bukan hanya mengakui kenabiannya, tetapi 

juga meneladani akhlaknya, mengikuti sunahnya, serta 

mencintainya sepenuh hati. Sikap ini menumbuhkan rasa hormat, 

keteladanan, dan semangat menjalani hidup sesuai ajaran Islam. 

Bagi peserta didik, beriman kepada Rasul menjadi dasar dalam 

membentuk akhlak mulia, seperti jujur, sabar, dan amanah, 

sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw 

b. Mengamalkan ajaran Rasulullah SAW 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada 

Rasulullah, berupa beriman kepada  Raulullah, antara lain : 

Melalui lisan para nabi dan rasul, dalam bentuk wahyu atau shuhuf 

(shahifah), saat kini masih banyak dijumpai manusia beriman 

dengan segala plus minusnya.”119 

 

Bagi peserta didik mengamalkan ajaran rasul berarti 

mengikuti dan menerapkan semua yang diajarkan dan dicontohkan 

oleh para rasul, khususnya Rasulullah Muhammad SAW, dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini mencakup: 

1) Mengikuti sunnah (perkataan, perbuatan, dan ketetapan 

Rasulullah SAW).  

2) Mentaati perintah Allah yang disampaikan melalui rasul.  

3) Meneladani akhlak mulia Rasulullah SAW.  

 
119 Ibid, 47. 
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4) Mempelajari dan memahami ajaran Rasulullah SAW (Al-Qur'an 

dan hadis).  

5) Menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Nilai Akhlak kepada sesama manusia 

a. Tabayyun 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada 

sesama manusia, berupa tabayyun kepada sesama manusia : 

“Tabayyun juga dapat menjauhkan dari prasangka buruk, fitnah 

dan ghibah. Sebagai makhluk sosial, manusia banyak melakukan 

interaksi. Menjadi sangat indah, jika interkasi tersebut, yang 

diserap hanya informasi secara baik.”120 

Tabayyun adalah sikap berhati-hati dalam menerima 

informasi, terutama yang belum jelas kebenarannya. Dalam 

kehidupan sosial, tabayyun sangat penting karena dapat mencegah 

prasangka buruk, fitnah, dan ghibah. 

Sikap ini menunjukkan kedewasaan berpikir dan kehati-

hatian dalam bertindak. Dengan membiasakan tabayyun, seseorang 

tidak mudah terprovokasi dan mampu menjaga hubungan sosial 

tetap harmonis. Interaksi sosial akan menjadi lebih sehat dan damai 

jika informasi diserap dengan benar dan tidak terburu-buru dalam 

menilai. Bagi pelajar, tabayyun melatih kejujuran, ketelitian, dan 

tanggung jawab dalam menyampaikan atau menerima informasi. 

 
120 Ibid, 6. 
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b. Amanah 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada 

sesama manusia, berupa amanah kepada sesama manusia : 

“Orang yang selalu menepati janjinya, akan dipercaya semua 

orang; selalu dicari keberadaannya, karena jiwa amanahnya sudah 

membekas di hati banyak orang.” 121 

Amanah adalah sikap dapat dipercaya dalam menjaga titipan, 

menjalankan tanggung jawab, dan menepati janji. Orang yang amanah 

akan selalu dicari dan dihormati karena kejujurannya memberikan rasa 

aman bagi orang lain. 

Sikap ini membentuk karakter yang kuat dan berintegritas. Ketika 

seseorang terbiasa amanah, kepercayaan orang lain akan tumbuh, dan 

hubungan sosial menjadi lebih harmonis.Bagi pelajar, amanah penting 

untuk membangun tanggung jawab, baik dalam belajar maupun dalam 

pergaulan sehari-hari. Amanah mencerminkan kepribadian yang dapat 

diandalkan. 

c. Toleransi 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada sesama 

manusia, berupa toleransi kepada sesama manusia : 

“Dari pengertian tersebut kata kunci dari toleransi adalah 

menghargai orang lain yang berbeda baik pendapat, kepercayaan, 

kebiasaan, dan sebagainya dengan pendirian sendiri. Orang yang 

 
121 Ibid, 40. 
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toleran adalah orang yang memiliki kesabaran, kelapangan dada, 

dan daya tahan.”122 

Toleransi adalah sikap menghargai perbedaan, baik dalam hal 

pendapat, kepercayaan, maupun kebiasaan. Sikap ini 

mencerminkan kesabaran, kelapangan dada, dan kemampuan untuk 

hidup berdampingan dengan damai tanpa harus kehilangan prinsip 

diri. 

Orang yang toleran mampu menjaga hubungan baik tanpa 

memaksakan kehendak. Dalam masyarakat yang beragam, 

toleransi sangat penting untuk menciptakan suasana harmonis dan 

saling menghormati. Bagi pelajar, toleransi membantu membentuk 

sikap terbuka, tidak mudah tersulut emosi, serta mampu bekerja 

sama dalam perbedaan. 

d. Empati 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada 

sesama manusia, berupa empati kepada sesama manusia : 

“Syekh Abdus Samad tetap memberikan perhatian besar pada 

perkembangan sosial, politik, dan keagamaan di Nusantara 

Indonesia.”123 

“Diceritakan dari Abi Mas’ud al-Anshari, bahwa seorang sahabat 

bertanya: “Wahai Rasulullah, aku hampir tidak sanggup shalat 

yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang panjang.” Maka 

aku belum pernah melihat Nabi Saw memberi peringatan dengan 

lebih marah dari yang disampaikannya hari itu seraya bersabda: 

 
122 Ibid, 186. 
123 Ibid, 153. 
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“Wahai manusia, kalian membuat orang lari menjauh. Maka 

barangsiapa shalat mengimami orang-orang ringankanlah (tidak 

melamakan) shalatnya. Karena di antara mereka ada orang sakit, 

orang lemah dan orang yang punya keperluan.” (H.R. Al-

Bukhāri).124 

 Empati adalah kemampuan merasakan dan memahami 

kondisi orang lain. Dalam hadis tersebut, Rasulullah Saw. menegur 

dengan tegas orang yang memimpin shalat terlalu lama, karena 

tidak mempertimbangkan keadaan makmum yang mungkin sakit, 

lemah, atau sedang terburu waktu. Ini menunjukkan bahwa empati 

dalam tindakan ibadah sekalipun sangat penting. 

Sikap empati membuat seseorang lebih peka, peduli, dan 

tidak memaksakan kehendaknya pada orang lain. Empati juga 

menjadi kunci terciptanya hubungan sosial yang penuh pengertian 

dan kasih sayang. Bagi pelajar, empati perlu ditanamkan agar 

mampu menghargai perasaan orang lain dan menjaga sikap dalam 

berinteraksi. 

e. Ukhuwah 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada sesama 

manusia, berupa ukhuwah: 

“Bagi seorang muslim, tidak hanya diwajibkan menjaga nyawa 

sesama muslim, tetapi juga menjaga nyawa orang nonmuslim yang 

tidak memerangi umat muslim, atau orang nonmuslim yang hidup 

damai dalam sebuah negara.”125 

 

 
124 Ibid, 187. 
125 Ibid, 198. 
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“Dalam bidang politik, Kiai Hasyim mengajak kepada umat Islam 

untuk membangun dan menjaga persatuan. Menurutnya fondasi 

dalam pemerintahan dalam Islam mempunyai tujuan memberi 

persamaan bagi setiap muslim, melayani kepentingan dengan cara 

perundingan, dan menjaga keadilan.”126 

 

“Kita sebagai umat Islam, harus mensyukuri keadaan di Indonesia, 

mari bersama anak bangsa yang lain, untuk saling mempererat 

persahabatan dan persaudaraan, baik antar agama (Ukhuwah 

Islamiyah), sesama anak bangsa (Ukhuwah Wathaniyah), maupun 

sesama warga dunia (Ukhuwah Basyariyah).”127 

Ukhuwah atau persaudaraan adalah ikatan kuat yang 

menghubungkan sesama manusia berdasarkan kasih sayang, saling 

menghormati, dan tolong-menolong. Dalam konteks pembelajaran 

akhlak, ukhuwah mengajarkan pentingnya membangun hubungan 

yang harmonis dan penuh rasa persaudaraan tanpa membedakan 

latar belakang. 

Tujuan pembelajaran nilai akhlak ini adalah membentuk 

peserta didik yang mampu hidup berdampingan secara damai dan 

saling mendukung. Dengan memahami ukhuwah, pelajar diajak 

untuk mengembangkan sikap empati, toleransi, dan kerja sama 

dalam kehidupan sehari-hari. Ukhuwah memperkuat rasa 

kebersamaan yang menjadi pondasi masyarakat yang harmonis dan 

berakhlak mulia. 

 

 
126 Ibid, 316. 
127 Ibid, 145. 
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f. Kasih sayang 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada sesama 

manusia, berupa kasih sayang kepada sesama manusia : 

Selain iman, syarat masuk surga adalah adanya suasana yang saling 

mencintai antarsesama manusia.128 

 

“Dari Abu Hurairah r.a., bahwa al-Thufail bin ‘Amr menemui Nabi 

Muhammad Saw. dan menceritakan bahwa Daus (salah satu kabilah 

Yaman) telah durhaka dan menolak ajaran dakwahnya, dan meminta 

agar Nabi mendoakan mereka binasa. Lalu Nabi berdoa, “Ya Allah 

berilah petunjuk kepada kabilah Daus dan datangkanlah mereka 

bersama orang muslim (masuk Islam).” (H.R. Al-Bukhāri).”129 

 Kasih sayang antar sesama adalah salah satu syarat penting 

untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat, bahkan menjadi 

bagian dari syarat masuk surga selain iman. Kasih sayang 

membangun suasana harmoni, saling menghargai, dan 

menghilangkan permusuhan. 

Komponen dari rasa kasih dan kepedulian di antaranya 

adalah: 

a. Adanya sikap saling membuat nyaman, saling menciptakan 

keharmonisan, serta saling memberikan perasaan positif antar 

individu. 

b. Terdapat sikap saling menghormati, menerima perbedaan, dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai saling menghargai antar satu sama 

lain. 

 
128 Ibid, 37. 
129 Ibid, 189. 
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c. Tersirat hubungan batin yang kuat atau kedekatan secara 

emosional. 

d. Tidak terdapat unsur kekerasan, hinaan, kata-kata kasar, 

pemaksaan kehendak, maupun tindakan fisik yang 

menyakitkan. 

e. Tidak ada perlakuan yang membeda-bedakan atau sikap pilih 

kasih terhadap individu lain, baik dalam lingkungan pertemanan 

maupun antar remaja. 

Tujuan pembelajaran nilai akhlak ini adalah membentuk 

peserta didik yang berperilaku penuh cinta kasih dan pemaaf, agar 

mampu hidup rukun dalam masyarakat yang beragam. 

g. Menyebarkan ilmu 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada sesama 

manusia, berupa menyebarkan ilmu kepada sesama manusia : 

“Sejarah para ulama dari satu generasi ke generasi selanjutnya, baik 

dari buah karyanya maupun kisah (biografi) hidupnya, masih dapat 

diambil menjadi teladan, contoh, dan pelajaran tentang bagaimana 

cara mereka mencari ilmu dengan sungguh-sungguh, penuh 

keikhlasan dan kesabaran, olah batin yang dijalani, sehingga ilmu 

para ulama dapat memberi manfaat sampai saat ini.”130 

 

“Syekh Nawawi pernah menjadi imam di Masjidil Haram, mengajar 

di Haramain (sebutan lain dari Makkah Madinah), dan karya-

karyanya tersebar juga di Timur Tengah. Di kawasan Asia Tenggara, 

khususnya di dunia pesantren, karya-karyanya masih dipelajari, 

 
130 Ibid, 20. 
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dikaji, dan ditelaah, bahkan sampai kini menjadi kurikulum tetap di 

pesantren.”131 

 

“Syekh Yusuf ditangkap dan diasingkan ke Srilanka. Di negeri itu, 

Syekh Yusuf tetap berdakwah, sehingga memiliki murid ratusan 

yang berasal dari India Selatan. Salah satu ulama besar India, yang 

merupakan santrinya adalah Syekh Ibrahim bin Mi’an.”132 

 

“Beliau (Syekh Shaleh Darat) juga mendidik wanita-wanita muslim, 

terbukti beliau berhasil melambungkan nama RA. Kartini menjadi 

tokoh emansipasi wanita Indonesia, padahal pada waktu itu 

Nusantara masih di bawah cengkeraman penjajah Belanda yang 

umumnya menjadikan wanita sebagai warga ‘‘kelas dua”.”133 

 

“Islam adalah ajaran rasional yang sejalan dengan akal. Dengan 

akal, maka ilmu pengetahuan menjadi maju.”134 

 

 Dalam Islam, menyampaikan ilmu disebut juga dengan 

ta'lim atau tabligh. Ini bukan hanya kewajiban para ulama atau guru, 

tapi siapa pun yang mengetahui sesuatu yang benar dianjurkan untuk 

membagikannya, walau hanya satu ayat. 

Menyebarkan ilmu merupakan salah satu akhlak mulia yang 

diwariskan oleh para ulama dari generasi ke generasi. Kisah para 

ulama seperti Syekh Nawawi, Syekh Yusuf, dan Syekh Shaleh Darat 

menunjukkan betapa pentingnya keikhlasan, kesabaran, dan 

ketekunan dalam menuntut dan menyebarkan ilmu. Mereka tidak 

hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menjadi teladan dalam 

kehidupan berakhlak. 

 
131 Ibid, 147. 
132 Ibid, 150. 
133 Ibid, 162. 
134 Ibid, 308. 
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Menyebarkan ilmu tidak terbatas pada ruang dan waktu, bahkan 

dalam situasi sulit seperti pengasingan, dakwah dan pendidikan 

tetap berjalan dengan baik. Ilmu yang disebarkan memberikan 

manfaat luas dan menjadi dasar kemajuan umat. 

Dalam konteks pembelajaran, menyebarkan ilmu melatih peserta 

didik untuk memiliki semangat belajar yang tinggi, sikap ikhlas, dan 

kesungguhan dalam berbagi pengetahuan demi kemaslahatan 

bersama. 

 

h. Mengajak beribadah 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada sesama 

manusia, berupa mengajak beribadah kepada sesama manusia : 

“Dakwah adalah mengajak orang lain untuk meyakini kebenaran 

ajaran Islam dan mengamalkan syariat Islam, agar tercapai pola 

hidupnya lebih baik, sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.”135 

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” (Q.S. an-Nahl/16: 

125).136 

 

 Perintah untuk beribadah yang ditetapkan oleh Allah 

sejatinya adalah anugerah agung bagi hamba-Nya. Jika kita 

merenung lebih dalam, inti dari perintah ibadah tersebut merupakan 

 
135 Ibid, 107. 
136 Ibid, 109. 
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bentuk pengingat agar kita menjalankan tanggung jawab kita kepada 

Allah, yang telah mencurahkan begitu banyak nikmat dan karunia-

Nya kepada kita. 

 Dalam Islam, mengajak orang lain untuk beribadah berarti 

mengajak mereka mendekatkan diri kepada Allah melalui amal-

amal saleh seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an, bersedekah, 

dan sebagainya. Tindakan ini adalah bentuk nyata dari amar ma’ruf, 

yaitu mengajak kepada kebaikan. Dalam pembelajaran nilai akhlak, 

dakwah mengajarkan peserta didik untuk menyampaikan kebaikan 

dengan santun dan beretika, serta menjaga sikap toleran dan 

bijaksana dalam berinteraksi dengan orang lain. 

i. Bermanfaat kepada sesama 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada sesama 

manusia, berupa bermanfaat kepada sesama manusia : 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya 

untuk orang lain.”137 

 

Islam mengajarkan bahwa sebaik-baiknya manusia adalah 

yang paling banyak memberi manfaat kepada orang lain seperti 

kutipan sabda Rasulullah di atas. Dengan berbuat kebaikan dan 

bermanfaat kepada orang lain dapat mempererat ikatan sosial antar 

sesama manusia. Oleh sebab itu, sudah sepatutnya kita senantiasa 

menanamkan sikap baik kepada orang-orang di sekitar, dimulai 

 
137 Ibid, 71. 
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dari lingkungan keluarga sendiri seperti anak, orang tua, saudara 

kandung, sepupu, nenek, hingga kerabat yang lebih jauh, serta 

kepada masyarakat luas. Selain itu, jangan lupakan pentingnya 

bersikap ramah juga kepada teman maupun orang yang belum 

dikenal. Kita bisa memulainya dari tindakan sederhana, seperti 

memberi senyum, mengucapkan terima kasih atas bantuan kecil, 

atau sekadar menyapa dengan ramah. 

Dalam konteks pembelajaran, menanamkan akhlak 

bermanfaat pada sesama mengajarkan peserta didik untuk aktif 

berkontribusi, peduli terhadap lingkungan sosial, dan berperan 

positif dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan pembelajaran ini 

adalah membentuk karakter pelajar yang tidak hanya pintar secara 

akademik, tetapi juga memiliki hati yang peduli dan berperilaku 

sosial yang baik. 

4. Nilai Akhlak kepada diri sendiri 

a. Menjaga  diri 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada diri 

sendiri, berupa menjaga diri sendiri: 

“Berpikir itu ada batasnya, tidak sebebas-bebasnya. Ada batas yang 

tidak boleh dilalui dan harus berhenti, karena jika tidak, manusia 

sendiri yang mengalami kebingungan dan kekacauan dalam 

hidupnya.”138 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 

 
138 Ibid, 12. 
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kebenarannya, agar kalian tidak mencelakakan suatu kaum karena 

kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu itu.” (Q.S. Al-Hujurāt/49:6).139 

 

“Muru’ah adalah proses penjagaan tingkah laku seseorang agar 

sejalan dengan ajaran agama, menghiasi diri dengan akhlak terpuji 

dan menjauhi segala bentuk keburukan. Ada juga yang memberi 

definisi sebagai kemampuan untuk menghindari perbuatan yang 

negatif/buruk, sehingga dapat menjaga harkat, martabat, harga diri, 

dan kehormatan diri.”140 

 

“Sifat malu sangat penting dimiliki oleh setiap manusia, karena 

dapat menjadi perantara meningkatkan keimanan sampai pada 

puncaknya.”141 

 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” (Q.S. al-Rūm/30: 21).142 

 

 Menjaga diri sendiri dalam Islam adalah bagian dari bentuk 

ketaatan kepada Allah dan wujud dari rasa syukur atas nikmat 

tubuh, akal, dan jiwa yang diberikan-Nya. Konsep ini sangat luas 

dan mencakup berbagai aspek, baik fisik, mental, spiritual, maupun 

sosial. 

 Cinta terhadap diri sendiri merupakan fondasi utama dalam 

menjaga kestabilan mental serta mengembangkan potensi pribadi 

secara maksimal. Dalam perspektif Islam, mencintai diri sendiri 

bukanlah wujud kesombongan atau sifat angkuh, melainkan bentuk 

 
139 Ibid, 239. 
140 Ibid, 216. 
141 Ibid, 221. 
142 Ibid, 264. 
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penghormatan dan kasih sayang yang ikhlas kepada diri sendiri 

sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Selain itu, kasih sayang 

dalam kehidupan keluarga adalah tanda kekuasaan Allah dan 

bagian penting menjaga keseimbangan diri dan hubungan sosial. 

Dalam pembelajaran, menjaga diri mengajarkan peserta 

didik untuk bertanggung jawab atas pikiran, ucapan, dan tindakan 

agar selaras dengan nilai agama dan sosial. 

b. Pemberani dan pekeja keras 

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada diri 

sendiri, berupa pekerja keras: 

“Pasya termasuk anak yang cerdas, pemberani, dan gigih dalam 

bekerja. Karakter ini yang menempa dan mengantarkannya 

menjadi pemimpin di Mesir.”143 

 

Sifat pemberani adalah akhlak yang mulia dan sangat 

dihargai, selama keberanian itu digunakan untuk kebaikan, 

kebenaran, dan membela yang hak. Islam tidak memuji keberanian 

yang tanpa arah, apalagi yang disertai kesombongan atau 

kedzaliman 

Sedangkan pekerja keras adalah nilai yang sangat mulia dan 

termasuk bagian dari ibadah, selama dilakukan dengan niat yang 

benar dan cara yang halal. Islam tidak hanya mendorong umatnya 

 
143 Ibid, 302. 
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untuk rajin beribadah, tetapi juga untuk aktif dan bersungguh-

sungguh dalam usaha duniawi yang baik. 

Dalam pembelajaran nilai akhlak, menanamkan sifat 

pemberani dan pekerja keras memotivasi peserta didik agar berani 

mengambil inisiatif, tidak mudah menyerah, dan berusaha 

maksimal dalam segala hal yang dilakukan. Tujuan pembelajaran 

ini adalah membentuk karakter pelajar yang tangguh, bertanggung 

jawab, dan siap menghadapi berbagai rintangan dalam kehidupan. 

c. Zuhud  

Dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas XI SMA mengandung nilai-nilai akhlak kepada diri 

sendiri, berupa zuhudi: 

“Dalam Islam, cinta dunia bukan berarti meninggalkan harta 

duniawi. Imam Ghazali dalam Kitab Ihya’ ‘Ulumudin menjelaskan 

bahwa zuhud bukan berarti meninggalkan harta duniawi. Perilaku 

zuhud adalah seseorang mampu mendapatkan/menikmati dunia 

tanpa menjadikan dirinya hina, tanpa menjadikan nama baiknya 

buruk, tanpa mengalahkan kebutuhan rohani dan tanpa 

menjadikannya jauh dari Allah.”144 

 

Zuhud bukan berarti menjauhi dunia sepenuhnya, melainkan 

bersikap bijak terhadap dunia. Seseorang yang zuhud tetap bisa 

memiliki dan menikmati harta, tetapi tidak menjadikan dunia 

sebagai tujuan utama. Seperti yang dijelaskan Imam al-Ghazali, 

zuhud adalah kemampuan menempatkan dunia pada tempatnya 

tanpa merusak hubungan dengan Allah. 

 
144 Ibid, 224. 
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Dalam pembelajaran akhlak, nilai zuhud mengajarkan 

peserta didik untuk hidup sederhana, tidak tamak, dan lebih 

mementingkan kebutuhan rohani daripada kesenangan duniawi 

semata. Hal ini membentuk karakter yang tidak mudah tergoda oleh 

materi dan tetap menjaga integritas diri. Tujuan pembelajaran ini 

adalah melatih siswa untuk memiliki pandangan hidup seimbang 

antara dunia dan akhirat, serta mengutamakan nilai spiritual dalam 

segala aspek kehidupan. 

b. Penggambaran Nilai-Nilai Akhlak Pada Buku Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI SMA 

1. Metode Penyampaian Nilai Akhlak 

Metode penyampaian atau penggambaran nilai-nilai akhlak 

dalam buku mata pelajaran ini merupakan cara yang digunakan oleh 

penulis untuk menanamkan pesan moral kepada pembaca. Nilai-nilai 

akhlak ini dapat disampaikan melalui berbagai pendekatan, seperti 

narasi cerita, kisah teladan Nabi/sahabat, ayat Al-Qur’an, Hadis, 

ilustrasi, kisah inspiratif, soal refleksi, tugas proyek maupun diskusi. 

a. Kisah (Nabi/ sahabat) 

Penggambaran nilai-nilai akhlak melalui kisah Nabi 

Muhammad SAW dan para sahabatnya merupakan salah satu cara 

paling efektif dalam pendidikan moral dan spiritual. Kisah-kisah 

tersebut tidak hanya menyampaikan ajaran secara teoritis, tetapi 

juga menunjukkan contoh nyata penerapan akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, melalui kisah Nabi Muhammad 
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SAW yang tetap bersikap sabar dan pemaaf terhadap orang yang 

menyakitinya, nilai akhlak seperti kesabaran, pemaafan, dan 

kasih sayang dapat tergambar dengan kuat. Dengan demikian, 

dalam buku ini sudah banyak mencakup kisah Nabi dan sahabat 

tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif dalam 

membentuk karakter akhlak pada siswa mauapun pembacanya. 

b. Ayat dan Hadis 

Penggambaran nilai-nilai akhlak melalui ayat Al-Qur’an dan 

hadis merupakan salah satu cara paling kuat dan otoritatif dalam 

menyampaikan pesan moral dalam karya tulis, khususnya buku-

buku pendidikan agama Islam. Ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi 

Muhammad berfungsi sebagai dasar dan rujukan utama dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia, seperti kejujuran, 

kesabaran, tolong-menolong, dan kasih sayang. Dalam buku mata 

pelajaran Akidah Akhlak ini, ayat-ayat Al-Qur’an serta Hadis 

sering dikutip untuk menguatkan pesan moral yang sedang 

dibahas, disertai dengan penjelasan konteks dan makna 

kandungannya. 

c. Ilustrasi, kisah inspiratif, dan soal refleksi 

Penggambaran nilai akhlak dalam buku mata pelajaran dapat 

dilakukan melalui berbagai cara yang menarik dan menyentuh 

sisi emosional serta logika peserta didik, di antaranya adalah 

melalui ilustrasi, kisah inspiratif, dan soal refleksi.  
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Pertama, ilustrasi berupa gambar atau visual yang 

menggambarkan situasi yang mencerminkan perilaku akhlak, 

seperti gambar anak membantu temannya, mencium tangan orang 

tua, atau menjaga kebersihan lingkungan. Ilustrasi ini membantu 

siswa memahami nilai akhlak secara konkret dan visual, sehingga 

lebih mudah diingat dan diteladani.  

Kedua, kisah inspiratif biasanya ditampilkan dalam bentuk 

narasi singkat yang memuat pengalaman tokoh-tokoh dengan 

perilaku akhlak yang kuat, seperti kejujuran, kesabaran, atau 

pengorbanan. Kisah ini memberikan contoh nyata yang 

menginspirasi siswa untuk meniru perilaku positif tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Ketiga, soal refleksi digunakan untuk mengajak siswa berpikir 

kritis dan menilai diri sendiri, biasanya berbentuk pertanyaan 

terbuka seperti “Apa yang akan kamu lakukan jika berada dalam 

situasi seperti tokoh di atas?” atau “Apakah kamu pernah 

mengalami hal serupa? Bagaimana sikapmu?”. Soal refleksi ini 

bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran moral dan mendorong 

siswa menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan nyata. 

Kombinasi dari ketiga pendekatan ini membuat buku pelajaran 

tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga edukatif dalam 

membentuk karakter peserta didik. 
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d. Tugas proyek dan diskusi 

Penggambaran nilai akhlak melalui tugas proyek dan diskusi 

dalam buku mata pelajaran merupakan pendekatan pembelajaran 

yang bersifat aktif dan partisipatif, di mana siswa diajak untuk 

memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak secara langsung 

melalui kegiatan nyata. Dalam tugas proyek, siswa biasanya 

diminta untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang menuntut kerja 

sama, tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian sosial, seperti 

membuat laporan kegiatan sosial atau mengadakan aksi peduli 

lingkungan. Melalui proses ini, siswa tidak hanya belajar secara 

teoritis, tetapi juga mengalami sendiri bagaimana menerapkan 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, 

dalam kegiatan diskusi, siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, 

dan belajar menghargai perbedaan. Ini membantu menumbuhkan 

sikap toleransi, empati, serta kemampuan berpikir kritis yang 

dilandasi nilai-nilai etika. Dengan demikian, tugas proyek dan 

diskusi menjadi sarana efektif dalam menggambarkan dan 

menanamkan nilai akhlak secara kontekstual dan aplikatif dalam 

buku mata pelajaran. 

d. Tadarus 

 Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI 

juga menggambarkan nilai-nilai akhlak melalui kegiatan tadarus Al-

Qur’an. Dalam konteks ini, tadarus bukan hanya dipahami sebagai 
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membaca Al-Qur’an secara bergiliran, tetapi juga mencakup 

penghayatan makna dan penerapan nilai-nilai yang terkandung di 

dalam ayat-ayat yang dibaca. 

Misalnya, ketika siswa melakukan tadarus pada surah Al-

Hujurat ayat 12, mereka tidak hanya membaca lafaz, tetapi juga 

diarahkan untuk memahami isi kandungan ayat tentang larangan 

berprasangka, menggunjing, dan mencela sesama. Dari proses ini, 

nilai-nilai seperti menjaga lisan, berprasangka baik, dan menghargai 

kehormatan orang lain disampaikan secara tidak langsung namun 

efektif. Dengan demikian, tadarus dalam buku ini menjadi sarana 

penggambaran nilai akhlak secara langsung dari sumber wahyu, 

yang kemudian dijelaskan dan dikaitkan dengan kehidupan nyata 

siswa. 

Aktivitas tadarus dalam buku juga sering dikaitkan dengan 

kolom refleksi atau pertanyaan terbuka yang mendorong siswa 

untuk menerapkan kandungan ayat tersebut dalam kehidupan 

pribadi dan sosial, sehingga nilai akhlak tidak hanya dipelajari, 

tetapi juga diamalkan. 

2.  Bentuk Penyajian dan Penguatan Nilai Akhlak 

Tabel 5. 1 Penyajian dan Penguatan Nilai Akhlak 

No Komponen Deskripsi Penggambaran 

1. Infografis  Disajikan untuk membiasakan siswa 

berpikir kritis dan memahami konsep 

secara visual. 

2. Tadabbur  Siswa diajak mengamati gambar terkait 

materi dan memberi tanggapan sebagai 

latihan berpikir analitis. 
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3. Kisah Inspiratif Disajikan sebuah kisah inspiratif, siswa 

dapat memahami dan merenungkan 

sebagai pemahaman dari materi yang 

dipelajari 

4. Wawasan Keislaman 

dan Tadarus 

Siswa dapat membaca ayat Al-Qur’an 

secara tartil, sesuai ilmu tajwid dan 

makharijul huruf. Serta menganalisis isi 

kandungan, mengartikan ayat perkata, 

dan memahami asbabun nuzul. 

5. Hafalan  Siswa diberi tugas menghafal ayat Al-

Qur’an maupun Hadis sebagai bagian 

dari penguatan spiritual. 

6. Tabel Penerapan 

Karakter 

Terdapat butir sikap dan nilai karakter 

yang dapat diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari siswa. 

7. Reflksi  Siswa diebrikan soal refleksi pada setiap 

BAB dan siswa diajarkan berpikir kritis. 

8. Penilaian Sikap Disajikan jawaban setuju, ragu, dan tidak 

setuju siswa dapat mencentang jawaban 

yang dipilih beserta alasannya. Penilaian 

terhadap sikap spiritual dan sosial, 

seperti kejujuran, empati, dan 

kesopanan. 

9. Penilaian Pengetahuan Penilaian berupa soal pilihan ganda, 

uraian, dan pemahaman terhadap konsep 

dan dalil. 

10. Penilaian 

Keterampilan: 

 

a. Proyek : Tugas berkelompok atau 

individu yang menuntut kreativitas dan 

kolaborasi. 

b. Praktik : Melalui tugas kelompok dan 

individu. 

c. Portofolio : Siswa menuliskan semua 

aktivitas keagamaan, baik di rumah, 

sekolah maupun di masyarakat. 

11. Tugas Pengayaan Tugas tambahan untuk memperluas 

wawasan siswa yang mampu belajar 

lebih cepat atau ingin mendalami materi. 
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3. Relevansi Penggambaran Akhlak dengan Kehidupan Siswa 

a. Kontekstualisasi Nilai Akhlak 

Nilai-nilai yang disampaikan dalam buku ini cukup relevan 

dengan realitas remaja saat ini. Buku ini membahas isu-isu yang 

langsung berkaitan dengan kehidupan remaja, seperti pergaulan 

bebas, penyalahgunaan narkoba, minuman keras, tawuran pelajar, 

serta pengaruh media sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, sopan santun, menjaga kehormatan diri, dan 

menjauhi perbuatan tercela merupakan nilai-nilai akhlak yang 

sangat penting untuk membentengi remaja dari pengaruh negatif 

lingkungan dan arus globalisasi. 

Namun, dalam penyajiannya, buku lebih sering 

menggunakan narasi atau ilustrasi kasus hipotetik (rekayasa 

kasus) daripada mengambil langsung contoh dari berita aktual 

atau data statistik resmi.  

Dengan kata lain, substansi nilai dan isu yang diangkat 

memang nyata dan relevan, tetapi penyajiannya belum secara 

eksplisit mengambil referensi dari berita atau fakta aktual seperti 

kasus viral atau laporan resmi KPAI, BNN, atau media massa. 

Akan lebih kuat dan kontekstual jika buku juga menyisipkan data 

atau contoh nyata yang dikutip langsung dari peristiwa aktual, 

agar siswa makin sadar bahwa masalah-masalah tersebut benar-

benar terjadi di sekitar mereka. 
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Banyak ilustrasi atau kasus yang digunakan dalam buku 

bersifat hipotetik dan tidak merujuk pada kejadian nyata atau 

berita aktual. Hal ini membuat siswa kurang merasa terhubung 

secara emosional dan kontekstual, sehingga nilai akhlak yang 

disampaikan kurang kuat dampaknya. 

Penggambaran nilai-nilai akhlak masih banyak disajikan 

dalam bentuk teks naratif tanpa didukung gambar, infografik, atau 

video QR code yang bisa memberikan gambaran nyata atau 

contoh aktual. Padahal, visualisasi sangat penting untuk 

memperkuat pemahaman siswa, khususnya generasi digital. 

Nilai-nilai akhlak yang ditampilkan kadang disampaikan 

dengan pendekatan yang bersifat normatif dan tidak selalu 

mempertimbangkan realitas sosial remaja yang kompleks, seperti 

kehidupan remaja di kota besar, pengaruh globalisasi, perbedaan 

budaya, atau tantangan identitas. 

Buku ini cenderung menyampaikan nilai-nilai akhlak dalam 

bentuk deskripsi atau definisi panjang, namun kurang 

mengembangkan pengalaman belajar berbasis praktik langsung 

(experiential learning). Misalnya, nilai kejujuran dijelaskan 

secara definisi, tapi tidak banyak kegiatan yang mendorong siswa 

untuk mempraktikkannya di luar kelas. 

Meskipun sudah ada proyek dan diskusi, namun bentuknya 

masih standar dan kurang eksploratif. Misalnya, diskusi hanya 

sebatas menjawab pertanyaan atau menganalisis kasus sederhana. 
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Belum banyak yang mendorong siswa untuk membuat proyek 

kreatif, observasi lapangan, atau membuat kampanye sosial yang 

mencerminkan nilai-nilai akhlak. 

a. Kesesuaian Bahasa dan Penyajian 

Secara umum sudah sesuai dengan karakteristik peserta 

didik jenjang SMA/SMK. Bahasa yang digunakan bersifat baku 

dan komunikatif, sehingga mudah dipahami oleh siswa. 

Penyajian materi dalam buku ini juga tersusun secara sistematis, 

dimulai dari pengantar, tujuan pembelajaran, uraian materi, 

aktivitas siswa, hingga evaluasi, yang memudahkan peserta didik 

mengikuti alur pembelajaran.  

Selain itu, buku ini juga menyajikan beberapa aktivitas 

reflektif seperti diskusi dan studi kasus yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlak secara kontekstual. Namun 

demikian, terdapat beberapa kekurangan dalam aspek bahasa dan 

penyajian. Gaya bahasa yang digunakan cenderung formal dan 

kadang terasa kaku, sehingga kurang menggugah minat siswa 

yang terbiasa dengan bahasa ringan dan ekspresif. Buku ini juga 

belum memanfaatkan istilah-istilah atau bahasa yang akrab 

dengan dunia remaja masa kini, yang seharusnya dapat membantu 

memperkuat kedekatan makna nilai akhlak dengan realitas 

mereka. Selain itu, buku masih minim dalam penggunaan media 

visual yang menarik seperti infografik, ilustrasi kekinian, atau 

akses digital interaktif seperti QR code untuk video pembelajaran. 
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Hal ini membuat penyampaian nilai akhlak menjadi kurang 

dinamis dan belum sepenuhnya menjawab tantangan 

pembelajaran di era digital. Oleh karena itu, meskipun secara 

struktur sudah baik, buku ini masih perlu pengembangan dari segi 

gaya bahasa dan media penyajian agar lebih relevan dan menarik 

bagi peserta didik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

akhlak dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI 

SMA karya Abd. Rahman dan Hery Nugroho tahun 2022 telah dilakukan 

melalui berbagai metode yang cukup beragam dan edukatif. Analisis terkait 

nilai-nilai akhlak mengandung berbagai nilai akhlak yang penting, seperti 

akhlak kepada Allah yakni beriman kepada Allah, bertakwa, bersyukur, 

berdoa, dan meneladani sifat-sifat Allah. Akhlak Rasul yakni beriman 

kepada Rasul, mengikuti ajaran dan sunnahnya. Akhlak  sesama manusia 

meliputi tabayyun, amanah, toleransiempati, ukhuwah, kasih sayang, 

menyebarkan ilmu, mengajak ibadah, dan bermanfaat pada sesama. Dan 

akhlak pada diri sendiri yaknimenjagga diri, pemberani, pekerja keras, dan 

zuhud. 

Penggambaran nilai akhlak dalam buku dilakukan melalui berbagai 

metode, termasuk kisah Nabi dan sahabat, kutipan ayat Al-Qur'an dan hadis, 

serta ilustrasi dan kisah inspiratif.  Metode penyampaian ini bertujuan untuk 

memberikan contoh nyata penerapan nilai akhlak dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut. 



103 
 

 
 

 

B. Saran 

1. Untuk penulis dan Penyusun Buku: 

Disarankan agar dalam edisi revisi atau penerbitan selanjutnya, 

penulis buku memasukkan contoh-contoh nyata yang bersumber dari 

berita, data lembaga resmi, atau fenomena sosial yang aktual agar nilai-

nilai akhlak yang disampaikan lebih kontekstual dan terasa relevan bagi 

kehidupan siswa saat ini. Penggunaan bahasa yang lebih dekat dengan 

dunia remaja serta penyisipan media visual (infografik, ilustrasi digital, 

atau tautan QR code ke video interaktif) juga perlu ditingkatkan agar 

buku lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital. 

2. Untuk pendidik/Guru :  

Guru disarankan untuk melengkapi materi dari buku dengan 

kegiatan kreatif seperti debat, studi kasus dari berita aktual, proyek 

sosial, atau refleksi lapangan, agar siswa dapat mengembangkan 

pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual dalam memahami 

nilai-nilai akhlak. 

3.  Untuk peneliti selanjutnya: 

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan pendekatan 

yang lebih luas, seperti menganalisis buku serupa dari penerbit lain, 

membandingkan dengan media pembelajaran digital, atau mengevaluasi 

dampak penggambaran nilai akhlak terhadap perilaku siswa secara 

langsung. 
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